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ABSTRAK 
 

M.Nuriksan, 2023. Peran dan Fungsi Lembaga Keuangan Syariah Bank 
dan Nonbank dalam menekan Praktik Riba di kota Makassar, Skripsi. 
Jurusan Akuntansi  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Hasanuddin dan Sahrullah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dan fungsi Lembaga 
keuangan syariah bank dan non bank dalam menekan praktik  riba. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Data yang diolah 
merupakan hasil wawancara dengan 2 orang staff dari pihak instansi, dan 3 
orang nasabah dari pihak masing-masing instansi. Metode pengumpulan data 
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, Wawancara dan 
dokumentasi. 

Hasil penelitian yang di dapat penulis adalah saat ini pada Bank BTN 
Syariah masih belum sepenuhnya menerapkan ketentuan yang diatur dalam 
Fatwa tentang Murabahah dimana pada Bank menerapkan “jika Bank hendak 
mewakilkan ke nasabah pembelian barang dari pihak ketiga perjanjian di 
sebutnya atas nasabah Bukan atas nama Bank” dari hasil pernyataan ini masih 
belum tepat dengan fatwa yang di tetapkan, selain itu ketentuan yang telah 
dilaksanakan sudah sesuai dengan fatwa. Begitu pula dengan BMT Fastabiqul 
Khaerat, masih ada beberapa ketentuan yang belum dilaksanakan sesuai 
dengan Fatwa tentang Musyarakah pada BMT sendiri biaya operasional masih di 
tanggung oleh pihak BMT nya sendiri bukan modal bersama. 

Kata kunci : Murabahah, Musyarakah, Praktik Riba 
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ABSTRACT 

 

M.Nuriksan, 2023. The role and function of Islamic Financial 
Institutions Banks and Nonbank in suppressing the practice of Riba in 
Makassar city. Thesis. Department of Accounting, Faculty of Economics 
and Business, University of Muhammadiyah Makassar. Guided by: 
Hasanuddin and Sahrullah. 

This study aims to determine the role and function of Islamic Financial 
Institutions Banks and non-banks in suppressing the practice of riba. The type of 
research used is qualitative research methods. The processed Data is the result 
of interviews with 2 staff from the agency, and 3 customers from each agency. 
Data collection methods used in this study are observation, interviews and 
documentation. 

The results of the study in the author is currently at Bank BTN Syariah is 
still not fully implement the provisions set forth in the Fatwa on Murabaha where 
the Bank applies “if the Bank wants to represent to the customer the purchase of 
goods from a third party agreement at the mention of the customer not on behalf 
of the Bank” of the results of this statement is still not appropriate with the fatwa 
set, in addition to the provisions that have been implemented in accordance with 
the fatwa. Similarly, BMT Fastabiqul Khaerat, there are still some provisions that 
have not been implemented in accordance with the Fatwa on Musharakah on 
BMT itself operational costs are still borne by the BMT itself instead of joint 
capital. 

Keywords: Murabaha, Musharakah, Riba practice  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belrdasarkan fakta yang telrjadi melnyatakan bahwa selbagian belsar 

masyarakat Indolnelsia belragama mulslim namuln masih melnggulnakan 

elkolnolmi tradisio lnal. Pelrelkolnolmian tradisiolnal ini masih melnggulnakan 

sistelm sulkul bulnga. Sistelm sulkul bulnga ini sama delngan riba hanya belrbelda 

di pelnyelbultannya namuln melmiliki arti yang sama. Riba dilarang dalam islam 

seljak ratulsan tahuln yang lalul. Belbelrapa celndelkiawan Islam mellihat 

kelpelntingan pribadi selbagai elksplolitasi elkolnolmi manulsia. Bahwa praktik 

riba dapat melnyelbabkan salah alolkasi sulmbelr daya dan pelnulmpulkan 

kelkayaan hanya ulntulk selgellintir o lrang. Jika dilakulkan se lcara telruls 

melnelruls, maka akan melndolrolng keltidakadilan dan ke ltidakstabilan e lkolnolmi. 

Sulkul bulnga teltap dapat mellelmahkan stabilitas so lsial, pelrtulmbulhan 

elkolnolmi, proldulktivitas dan distribulsi pelndapatan.(Ika Nazilatulr Rolsida, 

2021) 

Praktik bulnga ataul riba selring telrjadi di masyarakat yang belrhulbulngan 

delngan pelrollelhan pinjaman ataul  ultang. Pelminjam melmbayar biaya 

tambahan seltellah pinjaman di kelmbalikan. Banyak olrang mellakulkan ini 

karelna muldah melndapatkan pinjaman. Elntitas elkolnolmi (kelulangan) 

melnggulnakan bulnga ulntulk melmbayar ultang kelpada noln-bank. Praktik 

bulnga yang dilakulkan ollelh masyarakat belrdampak nelgatif telrhadap 

kelhidulpan elkolnolmi masyarakat dan individu l. Olrang belrpikir bahwa ke ltika 

melrelka melngambil pinjaman dan elkulitas tanpa jaminan, melrelka 

melnanggapi su latul kelbultulhan. Namuln di masyarakat julstrul selbaliknya.  
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Ultang masyarakat selmakin banyak, melskipuln kelbultulhannya julga 

tidak telrpelnulhi. Para pelmikir mulslim suldah melngeltahuli fakta ini. Pelmikir 

melngatakan bahwa elkolnolmi moldelrn saat ini tidak peldulli delngan riba, teltapi 

pelrcaya bahwa selmula yang dilakulkan delngan belnar dan sistelmatis. 

Pelngulsaha hanya me lmikirkan bagaimana melndapatkan kelulntulngan 

selbelsar-belsarnya, tanpa melmpelrdullikan kelseljahtelraan masyarakat 

lulas.(Ika Nazilatulr Rolsida, 2021) 

Ulpaya yang kelrap dilakulkan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan hidulp 

manulsia itul apa? Belrhultangkah?. Dalam aktivitas julal belli te lntul wajib 

dilakulkan akad yang jellas, karelna apabila akad yang dilaku lkan tidak jellas 

maka julal belli yang telrjalin tidak le lgal selcara prinsip syariah. Tuljulan julal belli 

ialah ulntulk melnjaulhkan manulsia dari praktik riba, selbab riba ialah pelrihal 

yang di belnci ollelh Allah SWT selrta wajib dijaulhi, selbab pellakul riba akan 

melndapatkan dolsa belsar. Dalam Al-Qulr’an sulrat Al-Baqarah: 275 

dijellaskan:  

ِّۗ ذٰ  بٰوا لََ يقَوُْمُوْنَ الََِّ كَمَا يقَوُْمُ الَّذِيْ يتَخََبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ ا انَِّمَا الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الر ِ لِكَ بِانََّهُمْ قَالوُْْٓ

بٰواِّۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَ  مَ الر ِ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰه ب ِهٖ فَانْتهَٰى فَلَهٗ مَا سَلَفَِّۗ وَامَْرُهْٗٓ الْبيَْعُ مِثْلُ الر ِ نْ رَّ وْعِظَةٌ م ِ

ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِ ۚ هُمْ فيِْهَا خٰلِدُوْنَ  
ۤ
ِ ِّۗ وَمَنْ عَادَ فَاوُلٰ  اِلَى اللّٰه

Artinya :“Melngelnai riba yaitu l olrang – olrang yang makan (melngambil) riba 
tidak dapat belrdiri mellainkan selpelrti belrdirinya olrang yang kelmasulkan 
syaitan lantaran (telkanan) pelnyakit gila, keladaan melrelka yang delmikian 
itul adalah diselbabkan melrelka belrkata,julal belli sama delngan riba, padahal 
Allah tellah melnghalalkan julal belli dan melngharamkan riba, olrang – olrang 
yang tellah sampai padanya larangan dari tulhannya lalul telruls belrhelnti 
(dari melngambil riba), maka baginya apa yang tellah diambilnya dahullul 
(selbellulm datang larangan) dan ulrulsannya (telrselrah) kelpada Allah, olrang 
yang kelmbali (melngambil riba) maka olrang itul adalah pelnghulni nelraka, 
melrelka kelkal di dalamnya”. 

Sellain itu l dalam hadist Rasull diselbultkan julga melngelnai larangan 

kelras telrhadap praktik riba dikare lnakan riba melrulpakan kelgiatan yang zalim 

dari Abdulllah bin Mas’u ld r.a dari Nabi SAW belliaul belrsabda:  
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Dari Abul Hulrairah R A ia be lrkata : Rasullulllah belrsabda :”Riba adalah 
tuljulh pullulh dolsa, dolsanya yang paling ringan adalah (sama delngan) 
dolsa olrang yang belrzina delngan ibul kandulngannya”. (HR.Mulslim). 

Pelndapat Yulsulf al-Qaradhawi pada pelmahaman telkstulal Sulrat Al-

Baqarah ayat 278-279, dimana larangan riba dipahami belrdasarkan 

landasan hulkulm folrmal kolnselptulal fikih klasik. Ulntulk melnghasilkan 

Pellarangan bulnga bank ollelh Yulsulf al-Qaradhawi dapat dite llulsulri selcara 

telkstulal pada Sulrat Al-Qulra`n Sulrah Al-Baqarah ayat 278-27, sellelbihnya 

masih riba. Selpelrti diselbultkan selbellulmnya, pelmbelri pinjaman tidak melmiliki 

hak ulntulk melmpelrollelh pelmbiayaan tambahan se llain elkulitas selhulbulngan 

delngan transaksi hultang. Artinya, seltiap kreldit yang melnsyaratkan 

kelulntulngan ataul kelulntulngan tanpa imbalan (iwadh) adalah belntu lk riba yang 

diharamkan. Hal ini tampaknya kolnsisteln delngan transaksi bulnga bank 

tradisiolnal yang melmbultulhkan kelulntulngan ataul kelulntulngan dari transaksi 

ultang.(Nelnelng Nulrhasanah, 2021) 

Lelmbaga kelulangan syariah yang ada di Indolnelsia dalam 

mellaksanakan aktifitasnya melnelrapkan akad syariah yang tellah difatwakan 

ollelh Delwan Syariah Nasio lnal Majellis Ullama Indolnelsia (DSNMU lI). Dalam 

pelrjalanannya, praktik di lapangan tidak se lselmpulrna kolnselp yang suldah 

digariskan ollelh fatwa. Melnulrult (Mardian, 2015) :“Selbeltullnya DSN-MUlI 

selbagai pihak yang melmbelrikan jaminan telrhadap kelpatulhan syariah te llah 

belrulpaya maksimal. Namuln belrbagai keltelrbatasan telrultama sulmbelr daya 

melnyelbabkan pelnelgakan kelpatulhan syariah bellulm belrjalan maksimal. Di 

samping itul banyaknya masyarakat rasio lnal yang bellulm siap melnggulnakan 

prinsip syariah selcara mulrni ikult melnyulmbang bellulm maksimalnya 

pelmelnulhan prinsip syariah.” 
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Saat ini selbagian masyarakat masih melnganggap bahwa bank 

(kolnvelnsiolnal) se lbagai sollulsi masalah kelulangan melrelka, namuln 

kelnyataannya bank tidak melmbantul melrelka yang melmbultulhkan, akan 

teltapi bank malah melncelkik ataul melrulgikan melrelka delngan sistelm bulnga. 

Dikarelnakan masalah te lrselbult mulncull selbulah bank delngan ciri Islami, 

kelbijakan tidak melmihak, hanya sistelm bagi hasil. 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilaku lkan ollelh (Hasanulddin, SEl., M.Si., 

2020) delngan juldull Pelnellitian Seltitik Nila Praktik Pelrbankan Syariah Selbulah 

Kajian Hasil Pe lnellitian Praktik Pelrbankan Syariah di Ko lta Makassar, dimana 

dalam hasil pelnellitian nya melngulnkapkan bahwa telrdapat pelnyimpangan 

dalam praktik pelrbankan syariah. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian selbellulmnya, khulsulsnya pelnellitian BMT 

di pasar Bringharjol, belntulk stratelgi ulntulk melnelkan  riba delngan 

melngadolpsi cara intelraksi telrkait riba  delngan  peldagang dan pelndelkatan 

agama ulntulk melngulrangi praktik riba. Ulpaya pelndelkatan pelrspelktif 

psikollolgis dan  agama ulntulk melmahami larangan riba adalah stratelgi yang 

telpat dan akan sangat be lrkolntribulsi pada elfelktivitas BMT dalam melngulrangi 

praktik riba. 

Pelrmasalahan pelnellitian ini adalah bagaimana melngelmbangkan 

gambaran ulmulm ulntulk melmbelrikan sollulsi pelmbiayaan syariah mulrni dan 

tanpa ulnsulr riba. Belrdasarkan hal telrselbult, pelnelliti telrtarik mellakulkan 

pelnellitian telntang “Peran Dan Fungsi Lembaga Keuangan Syariah -Bank 

dan Nonbank Dalam Menekan Praktik Riba di Kota Makassar. 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka dapat dirulmulskan rulmulsan 

masalahnya yaitul Bagaimana pelran dan fulngsi Bank syariah dan BMT di 

kolta Makassar dalam me lnelkan praktik Riba? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapuln tuljulan dari pelnellitian ini yaitul Ulntulk melngeltahuli pelran dan fulngsi 

Bank syariah dan BMT di ko lta Makassar dalam me lnelkan praktik riba 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat bagi pihak-pihak, yang di 

antaranya selbagai belrikult : 

1. Manfaat selcara telolritis 

a. Bagi pelnelliti 

Pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai sulmbelr infolrmasi yang pelnting, 

telrultama melnulnjulkkan kelselsulaian antara telolri yang dipe lrollelh dalam 

prolsels pelrkulliahan delngan praktelk yang ada di lapangan. 

b. Bagi Lelmbaga Pelndidikan 

Pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai pelnambah kelultulhan 

pelrpulstakaan dan dapat dijadikan tollak ulkulr bagi lullulsan mahasiswa 

nantinya. 

2. Manfaat selcara praktis 

a. Diharapkan masyarakat melmpelrhatikan agar tidak lagi melnggulnakan 

pelmbiayaan ribawi dan belralih kel Lelmbaga kelulangan belrbasis 

syariah. 
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b. Pelnellitian ini di maksuldkan ulntulk melnginfolrmasikan dan 

melngingatkan ulntulk melngikulti prinsip-prinsip syariah yaitul Al-Qulr’an 

dan Hadits.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Syariah enterprise Theory 

Shari’ah e lntelrprisel thelolry melrulpakan kolnselp telolri yang diu lsullkan 

lelbih colcolk ditelrapkan dalam sistelm elkolnolmi Islam dan akulntansi Islam 

selbagai altelrnatif lain elntity thelolry karelna telolri ini mellipulti aspe lk-aspelk 

solsial dan akulntabilitas (Triyulwolnol, 2003:82). Telolri ini dikelmbangkan 

pelrtama kali ollelh Triyulwolnol dan Slamelt pada tahuln 2001. Selsulai 

delngan pelrkelmbangannya, shari’ah elntelrprisel thelolry ini sangat baik 

ulntulk dite lrapkan dalam akulntansi syariah karelna melngandulng nilai-nilai 

keladilan, ke lbelnaran, keljuljulran, kelpelrcayaan, dan akulntabilitas (Latifah, 

2020). 

Pelran shari’ah elntelrprisel thelolry tellah melnghadirkan kelsadaran 

akan keltulhanan selhingga melnimbullkan keladaan manulsia selbagai 

pelngollah alam yang akan sellalul melngsadarkan. Bulkan hanya itul dalam 

pelngelmbangan telolri ini, melnelmpatkannya selbagai hal baru l pada dulnia 

akulntansi belrada pada belntulk kelselimbangan matelrial dan spiritulal. 

Melnelmpatkannya tulhan selbagai pelmangkul kelpelntingan telrtinggi adalah 

hal yang paling telpat karelna dia pelncipta selgala selsulatul dan pelncipta 

selgala se lsulatul. Kelmuldian ada olrang yang diselbult wali amanat yang 

melrulpakan pellaksana telrpelrcaya, olrang ini adalah pe lmangkul 

kelpelntingan pelrulsahaan. Kelmuldian kellolmpolk kelpelntingan telrakhir yang 

tidak kalah pelntingnya adalah alam, yang telrkadang di.lu lpakan dan 

banyak dibelrikan ollelh manulsia. (Latifah, 2020). 
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Manulsia haruls belrtanggulng jawab atas selmula tindakannya selcara 

velrtikal di hadapan Allah,  kelmuldian  melnjadi tanggulng jawab holrizolntal 

kelpada olrang lain dan  alam. Manulsia haruls mampul melwuljuldkan 

keladilan yang hakiki bagi manulsia itul selndiri, manulsia lain, masyarakat 

sellulrulhnya, alam dan lingku lngan selrta keladilan bagi Allah selbagai 

pelmilik hakiki di dulnia dan akhirat. 

Tulrulnan telolri bisnis syariah dipe lrkelnalkan dalam belntulk kolnselp 

pelnambahan nilai syariah (Sharia valu lel addeld). Nilai tambah syari'ah 

selbagai kolnselp pelndapatan dalam akulntansi syari'ah melrulpakan salah 

satul belntu lk nilai tambah syari'ah yaitul halal, tholyib dan belbas riba. Tiga 

kelulnggullan ultama pelnambahan nilai  syariah adalah  prolsels pelnciptaan 

nilai  syariah haruls dilakulkan selcara kolnsisteln melngikulti prinsip 

kelbelnaran dan tanpa mellanggar kelteltapan Allah (halal dan tho lyib), 

pelrtulmbulhan kelkayaan dan bisnis yang se lhat. melkanisme l haruls 

dilaksanakan. kelrangka kelrja ulntu lk melnghilangkan kellelbihan kelkayaan. 

Belntulknya belrkaitan delngan bisnis ribawi dalam selgala belntulknya, dan 

kolnselkulelnsinya belrulpa pelmbagian haruls dimanfaatkan selbelsar-

belsarnya ulntulk kelpelntingan olrang lain, tanpa saling melmbagi dan 

melniadakan selcara sama rata. Melnelmpatkan prinsip ke lselimbangan dan 

keladilan dalam molralitas Tulhan (Keladilan Ilahi). (Mullawarman, 2009) 

2. Bank Syariah 

Bank syariah melnulrult UlUl Nol. 10 Tahuln 1998, bank syariah adalah 

bank yang melnjalankan ulsahanya belrdasarkan prinsip syariah dan 

melnawarkan layanan pelmbayaran selbagai bagian dari ulsahanya. 

Pelrbankan syariah selbelnarnya tellah diatu lr dalam UlUl pasal 2 PBI Nol. 
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6/24/PBI/2004 telntang bank ulmulm yang mellakulkan kelgiatan u lsahanya 

belrdasarkan prinsip syariah melneltapkan bahwa bank ulmulm syariah 

adalah bank yang melnjalankan kelgiatan ulsahanya belrdasarkan prinsip 

syariah dan melnawarkan jasa dalam ulsahanya. 

Selcara ulmulm hulbulngan elkolnolmi dalam hulkulm islam diatulr ollelh 

hulbulngan kolntraktulal yang telrdiri dari lima kolnselp dasar kolntraktulal. 

Belrlandaskan dari lima ko lnselp dasar telrselbult dapat dikatakan bahwa 

proldulk Lelmbaga kelulangan pelrbankan syariah dan Lelmbaga kelulangan 

nin syariah belrsifat fulngsiolnal.  Kellima kolnselp telrselbult adalah skelma 

tabulngan, bagi hasil, margin, selwa dan layanan (biaya). Kellima kolnselp 

ini melmbulat bank syariah telruls belrgelrak dan belrkelmbang. Melnulrult para 

ahli, kolnselp bank syariah adalah selbagai belrikult : 

a) Schaik belrpandapat bahwa, bank islam melrulpakan belntu lk dari bank 

moldelrn yang didasarkan pada hulkulm Islam yang sah, dikelmbangkan 

pada abad pelrtama Islam, melnggulnakan kolnselp belrbagi risikol 

selbagai meltoldel ultama, dan melniadakan kelulangan belrdasarkan 

kelpastian selrta kelulntulngan yang ditelntulkan selbellulmnya. 

b) Suldarsolnol belrpelndapat bahwa bank syariah me lrulpakan Lelmbaga  

yang ulsaha polkolknya melmbelrikan kreldit dan jasa-jasa lain dalam 

lalul-lintas pelmbayaran selrta pelreldaran ulang yang belrolpelrasi 

delngan prinsip-prinsip syariah.  

c) Dolnna belrpelndapat bahwa, Bank syariah adalah Lelmbaga yang 

belrolpelrasi tanpa kelpelntingan kolmelrsial, yang ulsaha polkolknya 

melmbelrikan pelmbiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu l-lintas 
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pelmbayaran selrta pelreldaran ulang yang pelngolpelrasiannya selsulai 

delngan prinsip syariat Islam.(Pradelsyah, 2017) 

3. Prinsip syariah dalam produk perbankan syariah  

Allah SWT me llaluli wahyulnya Al-Qulr’an dan Hadits, melnjellaskan 

prinsip-prinsip syariah dalam transaksi yang dilaku lkan o llelh hamba-

hamba-Nya, yang belrtindak selbagai tanda-tanda manulsia dalam seltiap 

transaksi se lhingga melrelka dapat melnghindari praktik yang dipe lrtanyakan 

dan dilarang o llelh Allah SWT. Selpelrti dalam firman Allah pada,QS. Al-

Nisa (4) : 29 

ْٓ انَْ تكَُوْ  ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ الََِّ ا  يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْْٓ نْكُمْ ِّۗ وَلََ تقَْتلُوُْْٓ نَ تِجَارَةً عَنْ ترََاضٍ م ِ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا   انَْفسَُكُمْ ِّۗ اِنَّ اللّٰه

Artinya : “Wahai olrang-olrang yang belriman! Janganlah kamul saling 
melmakan harta selsamamul delngan jalan yang batil (tidak belnar), 
kelculali delngan jalan pelrdagangan yang belrlakul atas dasar sulka 
sama sulkadi antara kamul. Dan janganlah kamul melmbulnulh dirimul. 
Selsulnggulhnya Allah Maha Pelnyayang kelpadamul.”   

Dalam hal ini Rasullulllah di dalam haditsnya yang diriwayatkan Abul 

Hulrairah Radiyallahu l Anhul belrsabda, 

“ Akan datang kelpada manulsia sulatul masa, dimana olrang tidak lagi 
peldulli te lntang apa dan bagaimana selsulatul yang dipelrollelhnya, 
apakah dari yang halal ataulkah dari yang haram” (HR. Bulkhari) 

Pelnjellasan Al-Qulr’an dan Hadits melnulnjulkkan pelntingya kelhati-

hatian dalam belrbagai transaksi dan pelntingnya melngeltahuli hulkulm dan 

prinsip syariah dalam seltiap transaksi, baik dalam skala makro l.  Karelna 

seltiap transaksi yang zalim dan haram belrdampak pada belrakhirnya 

akad, dan jika akad tidak sah, maka do lsa ditanggulng ollelh pihak yang  

belrsalah dan melnimbullkan kelrulsakan dan kelselngsaraan di belrbagai 

telmpat. Bahkan dapat melmpelngarulhi karaktelr dan molral keltulrulnan 

melrelka, karelna, kelkayaan yang dipelrollelh delngan cara yang sah 
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melngalir delngan baik, seldangkan kelkayaan yang dipelrollelh se lcara tidak 

sah melngalir delngan keljahatan. 

Bank syariah melrulpakan bagian dari tatanan e lkolnolmi islam, 

selhingga haruls melngikulti prinsip dan eltika kelagamaan yang dijellaskan 

dalam Al-Qulr’an dan Hadits, yang selbagian belrsifat ulmulm. Tindakan 

melrelka haruls sellalul didasarkan pada kolnselp kelulntulngan dan selsulai 

delngan prinsip keladilan. Karelna elkolnolmi islam pada ulmulmnya belrtuljulan 

ulntulk me lncapai falah dulnia dan akhirat, maka larangan makan yang 

bolrols se lbagaimana telrcantulm dalam QS. (An-Nisa: 29), sellalul belrbulat 

kelbaikan QS. (Al-Maidah: 90) dan belrkolmulnikasi delngan selmula olrang 

delngan cara yang baik QS. (Al-Baqarah: 83). Ataulpuln asas-asas yang 

spelsifik dan deltail selpelrti riba, gharar, qimar dan asa-asas lain yang 

telrkait delngan proldulk pelrbankan syariah. (Najib, 2017) 

4. Bentuk produk yang ditawarkan Bank Syariah 

Adapuln proldulk-proldulk pelmbiayaan yang ada pada bank syariah 

yaitul pelmbiayaan belrdasarkan akad julal belli, pelmbiayaan belrdasarkan 

akad selwa-melnyelwa, pelmbiayaan belrdasarkan akad bagi hasil, dan 

pelmbiayaan belrdasarkan akad pinjam melminjam yang belrsifat solsial, 

belrikult pelnjellasan pelmbiayaan belrdasarkan akad julal belli dan 

pelmbiayaan belrdasarkan akad bagi hasil :  

a) Pelmbiayaan belrdasarkan akad julal belli:  

1) Mulrabahah, akad mulrabahah adalah akad pelmbiayaan barang 

delngan cara melneltapkan harga belli kelpada pelmbelli dan 

pelmbelli melmbayar lelbih tinggi dari kelulntulngan yang diselpakati. 
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2) Salam, akad salam adalah akad ulntulk melmbiayai barang 

delngan cara melmelsan dan melmbayar harganya telrle lbih dahullul 

delngan syarat-syarat telrtelntul yang diselpakati, 

3) Istishna’, akad istishna’ adalah akad ulntulk melmbiayai barang 

yang dipelsan ulntulk pelmbulatan barang telrtelntul melnulrult kritelria 

dan syarat telrtelntul yang diselpakati antara pelmelsan ataul 

pelmbelli (mulstashi’) dan pelnjulal ataul pelmbulat (shani’). 

b) Pelmbiayaan belrdasarkan akad bagi hasil:  

1) Muldharabah, akad muldharabah finansial adalah pelrjanjian kelrja 

sama bisnis antara pihak pelrtama (malik, shahibull mal ataul bnk 

syariah) yang melnyeldiakan sellulrulh moldal dan pihak keldula 

(Amil, Muldharib ataul klieln) yang belrtindak selbagai pelngellolla 

dana ulntulk melmbagi kelulntulngan bisnis selsulai delngan 

kelselpakatan yang ditelntulkan dalam pelrjanjian se ldangkan Bank 

syariah selcara ridak se lngaja melmbayar selmula kelrulgian 

telrselbult. Sikluls kolmelrsial kolntrak, prolseldulr pelngelmbalian dan 

pelmbagian kelulntulngan akan ditelntulka ollelh kelselpakatan 

Belrsama keldula bellah pihak. 

2) Mulsyarakah, akad mulsyarakah adalah  pelrjanjian ke lrja sama 

antara dula pihak ataul lelbih ultulk ulsaha telrtelntul, dimana masing-

masing pihak melnyelrahkan Selbagian dana delngan keltelntulan 

bahwa kelulntulngan dibagi melnulrult kelselpakatan dan kelrulgian 

diganti melnulrult bagian masing-masing dana. Ke ltelrlibatan para 

mitra dalam pelkelrjaan menjadi dasar pellaksanaan mulsyaraka. 
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Namuln, pelmbagian kelrja yang seltara bulkanlah pelrsyaratan. 

(Rini Fatriani, 2018) 

5. Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) 

Baitull mal wa tamwil (BMT) adalah Lelmbaga mikrol yang belrolpelrasi 

di bawah sistelm syariah. Baitull mal wa tamwil melrulpakan gabingan dari 

dula divisi yaitu l Baitull mal dan Bait al-Tamwil  (Pradhana, 2016). Baitull 

mal adalah Lelmbaga pada masa nabi shallallahu l ‘alayhi wa sallam yang 

mellipulti zakat, infaq, sadaqah, waqaf dan su lmbelr pelnghasilan lainnya, 

yng kelmuldian diadminitrasikan dan disalu lrkan kelpada yang belrhak. 

Baitull mal melrulpakan Lelmbaga yang melngelmban misi solcial dalam 

kelgiatanya  (Ismantol, Kulat., 2015). Melnulrult ismantol, Bait Tamwil 

melrulpakan divisi di dalam BMT yang kelgiatannya di bidang 

pelngelmbangan pelrdagangan dan invelstasi proldulktif. Poldulk kelulangan 

BMT. 

Tulgas ultama Baitull mal wa tamwil tidak hanya pro lfit teltapi julga 

masyarakat. Kelgiatan yang belrmanfaat dilakulkan mellaluli pelmbiayaan 

belrbasis syariah, seldangkan kelgiatan solcial dilakulkan mellaluli 

pelnghimpulnan dan pelnyalulran dana zakat, infaq, shadaqah dan waqaf. 

(Sri Helrianingru lm, 2019) 

Melnulrult  (Manan, Abdull, 2016) tuljulan didirikannya BMT adalah 

ulntulk melningkatkan taraf elkolnolmi bagi kelpelntingan anggolta dan julga 

masyarakat. (Adnan& Ajija, 2015), pelmbiayaan BMT tellah melmbelrikan 

dampak polsitif telrhadap pelrtulmbulhan pelndapatan masyarakat miskin. 
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6. Pengertian Riba 

Ada belbelrapa pelndapat yang melnjellaskan kelgulnaannya, namuln 

selcara ulmulm ada belnang melrah yang melnelgaskan bahwa riba 

melngambil tambahan baik dalam transaksi ju lal belli maulpuln karelna batil 

ataul belrtelntangan delngan prinsip mulamalah  Islam.(Mulhammad Syafi’i 

Antolniol, 2003) 

Melnulrult A. Rafiq, Ke lbiasaan riba ada dalam tradisi elkolnolmi 

masyarakat jahiliah. O llelh karelna itul, larangan itul lambat lauln ditelrapkan 

keltika suldah melnjadi kelbiasaan yang melndarah daging. 

Ollelh karelna itul, kolnselp dan pelngelrtian riba belgitul hidulp di dulnia 

Islam selhingga selollah-ollah pellakul riba hanya belragama Islam. Olrang 

selring lu lpa bahwa ulndang-ulndang anti-riba yang diku ltip ollelh Dawam 

Raharjol dari Amelrican Mulslim Cyril Glasse l tidak ditelrapkan di nelgara 

Mulslim moldelrn mana puln. Di sisi lain, banyak yang tidak tahul bahwa riba 

tellah dilarang di du lnia Kristeln ollelh para telollolg, celndelkiawan, dan hulkulm 

sellama ribulan tahuln. Namu ln, praktik ini sullit dibelrantas, selhingga 

belrbagai oltolritas telrpaksa melngatulr dan melmbatasi molneltisasi.(M. 

Dawam Raharjol, 2002) 

Selcara eltimollolgi, kata riba belrasal dari bahasa Arab, selcara 

bahasa belrmakna "al-ziyadah" ( يادةالز) yang belrarti "tambahan". 

Pelngelrtian yang sama te lrdapat dalam Kamuls al-Mulnawwir bahwa riba 

belrarti tambahan, kellelbihan. Dalam Kamuls Belsar Bahasa Indolnelsia, kata 

riba delngan singkat belrarti pellelpasan ulang, lintah darat, bulnga ulang, 

relntel.(Dr. H. Saifulllah Abdulsshamad, 2014) 
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Selcara telrminollolgis, kata riba ditultulrkan belrbelda-belda te lrgantulng 

pada pelnelkanan masing-masing pelndelkatan. Hal ini tidak be lrbelda 

delngan pelngelrtian hulkulm dalam ilmul hulkulm Barat. Para ahli tidak 

selpelndapat telntang apa itul hulkulm? Selkitar 200 tahuln yang lalu l, 

Immanulell Kant melnullis selbagai belrikult: “Nolch sulcheln diel Julristeln elinel 

Delfinitioln zul ihrelm Belgriffi voln Relcht” (masih julga para sarjana hulkulm 

melncari-cari sulatul delfinisi telntang hulkulm). 

Delmikian pu lla pelngelrtian riba dalam hulkulm syariah masih melnjadi 

pelrdelbatan di kalangan ahli hulkulm, melnulrult pelmahaman melrelka telntang 

alasan pellarangannya. Namu ln, selbagai pandulan sangat pelnting ulntulk 

melngulngkapkan delfinisi, melskipuln tidak selmula, teltapi satul ataul dula 

lelbih baik dari pada tidak sama selkali, telrmasulk: 

a. Melnulrult Abdulrrrahmân al-Julzairi, riba adalah nilai tambahan pada 

salah satul dari dula barang yang seljelnis yang ditulkar tanpa ada 

imbalan (imbangan) telrhadap tambahan telrselbult. 

b. Melnulrult Sayyid Sabiq, riba adalah tambahan atas moldal, baik 

pelnambahan itul seldikit ataulpuln banyak. 

c. Melnulrult Maullana Mulhammad Ali, riba adalah sulatul tambahan di atas 

polkolk yang dipinjamkan. 

Dari keltiga pelngelrtian telrselbult dapat disimpullkan bahwa riba adalah 

tambahan ataul pelnambahan tanpa imbalan ataul bolnuls. 

7. Riba dalam Al-Qur’an 

Riba diharamkan dalam Al-Qulran mellaluli 4 (elmpat) tahapan 

pelngharaman (Mulbarolk dan Hasanuldin, 2017). 
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a. Allah melmbandingkan riba delngan zakat. Dihitulng selcara manulsia, 

riba dapat melnambah kelkayaan selselolrang, teltapi melnulrult Allah 

ta'ala, itul sama selkali tidak melnambah kelkayaan nolminal selselolrang. 

Adapuln zakat melnulrult pelrhitulngan rakyat dapat melngulrangi nilai 

nolminal harta, namuln di sisi Allah Ta'ala zakatlah yang dapat 

melnjadikan harta lelbih seljahtelra dan belrkah.  

Langkah pelrtama ada dalam Al-Qulran Sulrah Ar-Rulm: 39: 

نْ  اٰتيَْتمُْ م ِ ِ وَۚمَآْ  النَّاسِ فلَََ يَرْبوُْا عِنْدَ اللّٰه امَْوَالِ  فِيْْٓ  ل ِيَرْبوَُا۟  بًا  نْ ر ِ اٰتيَْتمُْ م ِ زَكٰوةٍ ترُِيْدُوْنَ   وَمَآْ 

ىِٕكَ هُمُ الْمُضْعِفوُْنَ  
ۤ
ِ فَاوُلٰ  وَجْهَ اللّٰه

“Dan riba (tambahan) yang kamu l belrikan agar riba belrtambah 
pada harta manulsia, Maka riba itul tidak melnambah pada sisi 
Allah. dan apa yang kamul belrikan belrulpa zakat yang kamul 
maksuldkan ulntulk melncapai kelridhaan Allah, Maka (yang 
belrbulat delmikian) itullah olrang-olrang yang mellipat gandakan 
(pahalanya).” 

b. Allah me lmbelri tahul ulmat Islam bahwa riba pelrnah diharamkan bagi 

olrang Yahuldi. Teltapi melrelka bahkan mellelgalkan pelnggulnaan 

delngan selmula jelnis telknollolgi. Akibatnya, Tulhan melnghulkulm 

melrelka karelna keltidaktaatan melrelka. Belntulk hulkulmannya adalah 

larangan makan dan minu lm yang disulkai ollelh olrang Yahuldi, dan 

Allah melngancam melrelka delngan siksaan yang peldih di akhirat. 

Melnulrult Nasultioln elt.al (2012), Allah tidak selcara khulsuls 

melngharamkan riba bagi u lmat Islam saat ini, teltapi melrulpakan 

selmacam pelringatan dini kelpada ulmat Islam bahwa seltellah itul Allah 

akan melngharamkan riba bagi ulmat Islam se lpelrti yang pelrnah 

diharamkan bagi ulmat Yahuldi. Bagian keldula ini dapat ditelmulkan 

dalam Al-Qulr'an Sulrat An-Nisa ayat 160-161: 

ِ كَثِ  هِمْ عَنْ سَبيِْلِ اللّٰه مْنَا عَليَْهِمْ طَي بِٰتٍ احُِلَّتْ لهَُمْ وَبِصَد ِ نَ الَّذِيْنَ هَادُوْا حَرَّ اخَْذِهِمُ فبَظُِلْمٍ م ِ يْرًاۙ وَّ

بٰوا وَقَدْ نهُُوْا عَنْهُ وَاكَْلِهِمْ    امَْوَالَ النَّاسِ بِالْبَاطِلِ ِّۗوَاعَْتدَْنَا لِلْكٰفِرِيْنَ مِنْهُمْ عَذَابًا الَِيْمًا الر ِ
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“Maka diselbabkan kelzaliman olrang-olrang Yahuldi, Kami 
haramkan atas (melmakan makanan) yang baik-baik (yang 
dahullulnya) Dihalalkan bagi melrelka, dan karelna melrelka banyak 
melnghalangi (manulsia) dari jalan Allah, dan dise lbabkan melrelka 
melmakan riba, padahal selsulnggulhnya melrelka tellah dilarang 
daripadanya, dan karelna melrelka melmakan harta belnda olrang 
delngan jalan yang batil. Kami tellah melnyeldiakan ulntulk olrang-
olrang yang kafir di antara melrelka itul siksa yang peldih.” 

c. Riba mullai diharamkan bagi ulmat Islam, namuln larangan ini khulsuls 

ditelrapkan pada riba ganda ataul yang diselbult delngan riba jahiliyah. 

Langkah keltiga ini telrtullis dalam Al-Qulran Sulrah Ali “Imran: 130: 

َ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْ  اتَّقوُا اللّٰه ضٰعفََةً وَّۖ ا اضَْعَافًا مُّ بٰوْٓ  نَۚ يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُا الر ِ

“Hai o lrang-olrang yang belriman, janganlah kamu l melmakan riba 
delngan belrlipat ganda dan be lrtakwalah kamul kelpada Allah 
sulpaya kamul melndapat kelbelrulntulngan.” 

d. Allah me llarang riba sama selkali. Pada titik ini, Allah mellarang riba 

bagi u lmat Islam. Bahkan Allah  melngancam delngan ancaman yang 

sangat kelras  siapa saja yang telruls melnelruls melmulngult riba. Allah 

bahkan melngancam akan melmelrangi melrelka yang tidak seltuljul ulntulk 

mellelpaskan kelgulnaannya. Di sini, Tulhan tidak melmbelrikan cellah 

ulntulk mellelgalkan riba. Tulhan hanya melngizinkan polkolk ultang yang 

akan ditagih. Allah mellarangnya ulntulng, melskipuln  seldikit. Ini adalah 

langkah telrakhir dalam rantai pellarangan riba. Langkah kelelmpat ini 

adalah Al-Qulran Sulrah Al Baqarah: 275-279: 

ِّۗ ذٰ  الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ بٰوا لََ يقَوُْمُوْنَ الََِّ كَمَا يقَوُْمُ الَّذِيْ يتَخََبَّطُهُ  لِكَ بِانََّهُمْ الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الر ِ

مَ  جَاۤءَهٗ  فمََنْ  بٰواِّۗ  الر ِ مَ  وَحَرَّ الْبيَْعَ   ُ اللّٰه وَاحََلَّ  بٰواۘ  الر ِ مِثْلُ  الْبيَْعُ  انَِّمَا  ا  ب ِهٖ  قَالوُْْٓ رَّ نْ  م ِ وْعِظَةٌ 

خٰلِدُوْ  فيِْهَا  هُمْ  النَّارِ ۚ  اصَْحٰبُ  ىِٕكَ 
ۤ
فَاوُلٰ عَادَ  وَمَنْ   ِّۗ ِ اللّٰه اِلىَ  وَامَْرُهْٗٓ  سَلَفَِّۗ  مَا  فَلَهٗ  نَ  فَانْتهَٰى 

اِنَّ  اثَيِْمٍ  كَفَّارٍ  كُلَّ  يحُِبُّ  لََ   ُ وَاللّٰه دَقٰتِ ِّۗ  الصَّ وَيرُْبِى  بٰوا  الر ِ  ُ وَعَمِلوُا    يمَْحَقُ اللّٰه اٰمَنوُْا  الَّذِيْنَ 

عَليَْهِمْ وَلََ هُمْ  رَب هِِمْۚ وَلََ خَوْفٌ  عِنْدَ  اجَْرُهُمْ  لهَُمْ  كٰوةَ  الزَّ وَاٰتوَُا  لٰوةَ  الصَّ وَاقََامُوا  لِحٰتِ   الصه

بٰوْٓ  الر ِ مِنَ  بقَِيَ  مَا  وَذَرُوْا   َ اللّٰه اتَّقوُا  اٰمَنوُا  الَّذِيْنَ  يْٰٓايَُّهَا  لَّمْ  يَحْزَنوُْنَ  فَاِنْ  ؤْمِنيِْنَ  مُّ كُنْتمُْ  اِنْ  ا 

تظَْلِمُوْنَ  لََ  امَْوَالِكُمْۚ  رُءُوْسُ  فَلكَُمْ  تبُْتمُْ  وَاِنْ  وَرَسُوْلِهٖۚ   ِ اللّٰه نَ  م ِ بِحَرْبٍ  فَأذْنَوُْا  وَلََ  تفَْعَلوُْا   

 تظُْلمَُوْنَ 
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“Olrang-olrang yang makan (melngambil) riba tidak dapat belrdiri 
mellainkan selpelrti belrdirinya o lrang yang kelmasulkan syaitan 
lantaran (telkanan) pelnyakit gila. Keladaan melrelka yang delmikian 
itu l, adalah diselbabkan melrelka belrkata (belrpelndapat), 
selsulnggulhnya julal belli itul sama delngan riba. Padahal Allah tellah 
melnghalalkan julal belli dan melngharamkan riba. Olrang-olrang 
yang tellah sampai kelpadanya larangan dari Tulhannya, lalu l telruls 
belrhelnti (dari melngambil riba), maka baginya apa yang tellah 
diambilnya dahullul (selbellulm datang larangan); dan u lrulsannya 
(telrselrah) kelpada Allah. Olrang yang kelmbali (melngambil riba), 
maka olrang itul adalah pelnghulni-pelnghulni nelraka; melrelka kelkal 
di dalamnya. Allah melmulsnahkan riba dan melnyulbulrkan seldelkah. 
dan Allah tidak melnyulkai seltiap olrang yang teltap dalam kelkafiran, 
dan sellalul belrbulat dolsa. Selsulnggulhnya olrang-olrang yang 
belriman, melngelrjakan amal sale lh, melndirikan shalat dan 
melnulnaikan zakat, melrelka melndapat pahala di sisi Tulhannya, 
tidak ada kelkhawatiran telrhadap melrelka dan tidak (pulla) melrelka 
belrseldih hati. Hai olrang-olrang yang belriman, belrtakwalah kelpada 
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang bellulm dipulngult) jika kamul 
olrang-olrang yang belriman. Maka jika kamul tidak melngelrjakan 
(melninggalkan sisa riba), maka keltahulilah, bahwa Allah dan 
Rasull-Nya akan melmelrangimul. Dan jika kamul belrtaulbat (dari 
pelngambilan riba), maka bagimul polkolk hartamul; kamul tidak 
melnganiaya dan tidak (pulla) dianiaya.” 

8. Riba dalam Hadits 

Rasullulllah Shallallahul 'alaihi wa sallam mellarang riba kelpada 

ulmatnya. Hal ini karelna riba melrulpakan salah satul dari tuljulh dolsa belsar 

yang dapat melmbawa kelhanculran dulnia dan  akhirat. Belliaul belrsabda, 

yang artinya: 

“Jaulhi tuljulh pelrkara yang melmbinasakan! Para sahabat belrtanya, 
wahai Rasullulllah apakah tuljulh pelrkara yang melmbinasakan itul? 
Belliaul belrsabda, (1) „Me lnyelkultulkan Allah, (2) sihir, (3) melmbulnulh 
jiwa yang diharamkan Allah tanpa haq, (4) me lmakan harta riba, (5) 
melmakan harta anak yatim, (6) lari dari me ldan pelrang dan (7) 
melnuldulh wanita belriman yang lalai belrzina.” (HR. Multtafaq „alaih). 

Sellain itul, banyak dolsa riba. Riba adalah dolsa yang paling ringan 

dibandingkan dolsa anak yang belrzina delngan ibulnya selndiri. Hal ini 

selbagaimana yang diulngkapkan dalam hadis riwayat Thabrani yang 
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ditelrima dari Baraa bin Azib radhiyallaahu l anhul bahwa Nabi shallallaahu l 

alaihi wa sallam belrsabda, yang artinya:  

“(Dolsa) riba melmiliki 72 pintul. Dolsa riba yang paling ringan sama 
delngan dolsanya selolrang anak yang belrzina delngan ibul 
kandulngnya selndiri.” (HR. Thabrani). 

Dalam hadits lain, Rasu llulllah SAW belrsabdabahwa satul dirham yang 

lahir dari riba adalah dolsa yang le lbih belsar  di sisi Allah daripada zina 

selbanyak 36 kali (HR. Ibnu l Abi Dulnya). 

Saking belsarnya dolsa riba, Rasullulllah SAW mellaknat para pellakul riba. 

Melrelka adalah pelnggulna, pelnabulng, pelngawas dan saksi. Ancaman ini 

telrtulang dalam selbulah hadits yang diriwayatkan ollelh Imam Mulslim yang 

ditelrimanya dari sahabat Jabir bin Abdu lllah radhiyallahul 'anhulman. Ollelh 

karelna itul Riba dilarang bagi ulmat Islam belrdasarkan Hadits. Selkelcil 

apapuln colreltannya, di mata Allah Ta'ala dolsanya sangat belsar. (Idri, 

2016). 

9. Dampak yang Ditimbulkan Riba 

Pelngarulh riba sangat be lsar, melski selkilas riba melmiliki selntulhan 

kelmanulsiaan, namuln pada kelnyataannya ia belrsifat kelzaliman dan 

melnyelngsarakan ulmat manulsia. Elfelk ini mellipulti: 

a. Melnyelbabkan elksplolitasi (pelmelrasan)  si kaya telrhadap si miskin. 

b. Moldal u lang yang belsar yang dikulasai  si kaya tidak disalu lrkan kel  

ulsaha-ulsaha proldulktif selpelrti pelrtanian ataul pelnciptaan lapangan 

kelrja yang melngulntulngkan masyarakat dan pelmilik moldal itu l selndiri. 

Namu ln moldal yang belsar ini julstrul disalulrkan kel dalam pinjaman 

belrbulnga yang bellulm proldulktif. 
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c. Hal ini dapat melngakibatkan kelbangkrultan ulsaha dan pada akhirnya 

dapat melnyelbabkan pelrpisahan rulmah tangga. 

d. Colreltan melmbulat olrang kelhilangan rasa sollidaritas. Dan sifat saling 

melmbantul antar manulsia melnghilang. 

Sellain itul, riba melmiliki e lfelk yang lu las di kalangan masyarakat, 

yaitul selcara elkolnolmi dan solsial. 

a. Dampak Elkolnolmi 

Dari e lfelk elkolnolmi, bulnga adalah elfelk ultang yang dise lbabkan ollelh 

bulnga. Hal ini karelna salah satul ulnsulr pelneltapan harga adalah sulkul 

bulnga. Selmakin tinggi tingkat bu lnga, selmakin tinggi harga proldulk. 

Elfelk lainnya adalah pelminjam delngan tingkat pelrseltuljulan  relndah 

dan biaya bulnga  tinggi tidak akan pelrnah melndapatkan pinjaman 

pelmelliharaan, dan  bulnga ultang julga akan melningkat. Colntolh paling 

nyata adalah ultang nelgara belrkelmbang kelpada nelgara majul. Melski 

diselbult pinjaman belrbulnga relndah yang telrjangkaul. Akhirnya, 

nelgara-nelgara pelngultang melminjam lagi ulntulk melmbayar bulnga, 

dan hasil u ltamanya adalah ke llanjultan dari u ltang-ultang melrelka. Hal 

ini me lnyelbabkan kelmiskinan strulctulral nelgara-nelgara 

belrkelmbang.kelmiskinan strulktulral di nelgara-nelgara belrkelmbang. 

b. Solcial ke lmasyarakatan 

Riba adalah pelndapatan yang tidak dapat dibe lnarkan. Pelminjam riba 

melnggulnakan ulang melrelka ulntulk melmbelri tahul olrang lain bahwa 

melrelka melncolba melmbayar kelmbali, katakanlah, 25 pelrseln dari 

julmlah pinjaman. Pelrsolalannya, siapa yang bisa melnjamin bahwa 

ulsaha yang dijalankan o llelh olrang itul nantinya melndapatkan 
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kelulntulngan lelbih dari dula pullulh lima pelrseln. Siapapuln tahul bahwa 

belrulsaha melmiliki dula kelmulngkinan: belrhasil dan gagal. Delngan 

melneltapkan riba, olrang suldah melmastikan bahwa u lsaha yang 

dikellolla pasti ulntulng. (Wahab, 2017) 

10. Ketentuan yang Memperbolehkan Riba 

Bulnga tambahan/Riba melrulpakan hal yang lu lmrah dan selring di 

dapatkan pada saat pelngajulan kreldit di pelrbankan kolnvelnsiolnal, Riba 

dilarang melnulrult Al-Qulr`an dan Hadits. Namuln, belbelrapa pelnelliti 

melmbelnarkan minat ini de lngan syarat selbagai belrikult:  

a. Daru lrat 

Kolnselp krisis yang dikelmulkakan ollelh Imam As Syu lyult adalah sulatul 

keladaan (krisis) kritis dimana jika se lselolrang tidak belrtindak celpat 

maka akan belruljulng pada kelhanculran ataul kelmatian. Ataul dalam 

litelratulr klasik, colntolh dari krisis ini adalah selringnya olrang telrselsat 

di hultan tanpa ada yang bisa dimakan kelculali daging babi telrlarang. 

Dalam keladaan ini Allah melnghalalkan daging babi delngan dula 

pelmbatasan selpelrti firman Allah dalam sulrat al Baqarah ayat 173, 

ِ ۚ فمََنِ اضْطُرَّ  مَ عَليَْكُمُ الْمَيْتةََ وَالدَّمَ وَلَحْمَ الْخِنْزِيْرِ وَمَآْ اهُِلَّ بِهٖ لِغيَْرِ اللّٰه لََ  انَِّمَا حَرَّ  غَيْرَ بَاغٍ وَّ

 َ حِيْمٌ عَادٍ فلَََْٓ اثِْمَ عَليَْهِ ِّۗ انَِّ اللّٰه   غَفوُْرٌ رَّ

“Barang siapa dalam ke ladaan telrpaksa (melmakannya), seldang 
dia tidak melnginginkan dan tidak (pulla) mellampauli batas, maka 
tidak ada dolsa baginya. Selsulnggulhnya Allah Maha Pelngampuln 
lagi Maha Pelnyayang”. 

Jadi tidak ada yang bisa melnggulnakan  paksaan dan selbaliknya. 

Colnto lh khulsuls dalam hal ini adalah ke ltika selselolrang telrpaksa dan 

tidak pulnya pilihan  sellain melngambil pinjaman riba. Namuln 

kelmampulan telrselbult haruls diulkulr pada tingkat kelbultulhan dan tidak 

bollelh mellelbihi batas yang tellah diteltapkan ollelh syara. 
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b. Hanya bulnga yang belrlipat ganda yang dilarang seldangkan sulkul 

bulnga yang wajar dan tidak melndzalimi yang dipelrkelnankan’ 

Pelndapat ini belrasal dari Sulrah Ali Imroln ayat 130  

َ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْ  اتَّقوُا اللّٰه ضٰعفََةً وَّۖ ا اضَْعَافًا مُّ بٰوْٓ  ۚۚ  نَ يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُا الر ِ

“Hai olrang-olrang yang belriman, janganlah kalian melmakan riba 
delngan belrlipat ganda dan belrtakwalah kalian kelpada Allah swt 
sulpaya kalian melndapat kelbelrulntulngan” 

Selpintas, ayat 130 Sulrat Ali Imran selbelnarnya hanya mellarang 

pelnggulnaan yang dipelrbanyak. Pelnafsiran ullang yang hati-hati dari 

ayat ini, teltapi hulbulngan yang lu las delngan ayat-ayat lain yang 

belrhulbulngan delngan riba, melngarah pada kelsimpullan bahwa riba 

dalam selgala belntulk dan belntulknya dilarang selcara multlak. Melnulrult 

Syelkh Ulmar bin Abdull Aziz al Matrulk, ayat 130 melnyolrolti ciri-ciri riba 

selcara ulmulm yaitul celndelrulng belrkelmbang dan belrlipat ganda dari 

waktul kel waktul. Delngan delmikian reldaksi (kellipatan) melnjadi ciri 

ulmulm  riba dalam telrminollolgi syara. Sellain itul, larangan makan  babi 

tidak belrarti kullit, tullang, lelmak, dan halal dipelrbollelhkan. 

c. Badan Hulkulm ataul Hulkulm taklif 

Selbagian ullama belrpelndapat bahwa keltika ayat ini ditu lrulnkan dan 

dikulmandangkan di Arab, bellulm ada lelmbaga kelulangan karelna pada 

saat itul hanya ada individul, maka lelmbaga kelulangan selpelrti bank 

tidak tulndulk pada hulkulm taqlif karelna pada saat itul. Pe lndapat ini 

melmiliki banyak kellelmahan baik dari selgi histolris maulpuln telknis 

yaitul:  

1) Tidak belnar bahwa tidak ada badan hulkulm selbellulm Nabi. 

Telrdapat bulkti kelbelradaan pelmelrintahan ataul lelmbaga 
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kelulangan relsmi nelgara pada zaman Rolmawi, Pelrsia, dan 

Yulnani. 

2) Dalam tradisi hulkulm, kolrpolrasi ataul badan hulkulm selring diselbult 

selbagai badan hulkulm ataul syakhsiyah hulkmiyah, yang melmiliki 

kapasitas hulkulm dan dapat melwakili individu l selcara 

kelsellulrulhan. 

Melnulrult Al-Qadhawi, riba yang diharamkan dalam Al-Qulr'an 

selbelnarnya adalah riba jahiliyah. Riba jahiliyah je llas belrbelda delngan 

riba moldelrn. Abul Zahrah belrpelndapat bahwa selbelnarnya riba 

dilarang dalam al-Qulr'an, dalam hal ini ada pelnambahan nilai (nilai) 

selbagai imbalan atas ke ltelrlambatan pelmbayaran. Ada pelrbeldaan 

antara tingkat bulnga kolnsulmeln dan tingkat proldulktivitas. Riba 

(bulnga) yang diambil dari hultang yang digulnakan ulntu lk kelbultulhan 

pribadi, selpelrti makanan, pakaian, dilarang.(Wahab, 2017) 

11. Hikmah Dilarangnya Riba 

Riba adalah ko lmolditas hitam dimana salah satul pihak yang 

belrtransaksi melngalami kelrulgian. Itullah selbabnya Islam sangat 

melngharamkan riba kare lna pelngaru lhnya yang lular biasa, karelna riba 

tidak melngelnal  kelmanulsiaan dan  prinsip tollolng-melnollolng  yang 

diajarkan Islam. Riba melmbulat manulsia selrakah dan selrakah tanpa 

pandang bullul. Tuljulan larangan riba adalah ulntulk mellindulngi harta olrang 

dan melncelgah pelnipulan. 

Larangan riba belrsifat dolgmatis dan tidak dibangu ln di atas 

landasan rasio lnal. Elksels delstrulktif kelhidulpan solsial elkolnolmi akibat riba 
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hanya selbatas hikmah dan larangan riba. Diantara hikmah diharamkan 

riba ialah:  

a. Riba adalah pelrbulatan melmakan harta olrang lain delngan pelrculma 

karelna jika selselolrang melnjulal satul dirham selharga dula dirham, 

belrarti ia tellah melngambil satul dirham tambahan selcara pelrculma.  

b. Riba dapat melndolrolng pelrilakul solsial yang lambat karelna keltika 

pelmilik moldal belrgantulng pada pelngeljaran kelulntulngan mellaluli riba, 

melrelka melrasa tidak pe lrlul belrsulsah payah ulntulk melncari ino lvasi 

krelatif, improlvisasi, ataul kolmpeltitif yang melnimbullkan biaya so lsial 

yang signifikan.  

c. Riba melnghanculrkan sollidaritas antar manulsia, karelna delngan 

lelgalisasi riba, melrelka yang belrmasalah haruls melminta pinjaman, 

melski haruls melmbayar dula kali, yang hanya melmbelbani melrelka.  

Hikmah pellarangan riba ini te lrwuljuld tidak hanya pada riba apapuln, 

teltapi pada riba apapuln, apapuln jelnis dan kritelrianya. Sangat seldikit 

yang melngeltahuli larangan riba, karelna julal belli ataul bartelr tidak ada 

hulbulngannya delngan manipullasi. Karelna lolgis dan aksiolmatis bahwa 

keljahatan tidak sama de lngan kelbaikan, kelbaikan tidak sama delngan 

keljahatan. 

Hikmah pellarangan riba adalah ulpaya melnghalangi jalan bagi 

pelrbulatan haram. Karelna riba fadhl selring diakhiri delngan riba nasi'ah. 

bahkan bisa mellahirkan belnih-belnih buldaya riba yang belrke lmbang di 

masyarakat. Karelna olrang melnjulal selsulatul selpelrti ini selcara langsulng, 

yang belrarti kellelbihannya diulkulr, hal itul melndolrolng melrelka ulntulk 

akhirnya melnjulalnya delngan bulnga yang ditanggulhkan.(Wahab, 2017) 
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B. Tinjauan Empiris 

Tellah ada belbelrapa pelnellitian yang  melmiliki ke lsamaan dan melngkaji 

telntang variabe ll telntang Pelran lelmbaga kelulangan bank dan noln bank 

dalam melnelkan praktik Riba. 

Tabel II. 1 Tinjauan Empiris 

No 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Cahyasani 
Kamellla 
Delwi, 
Ulnggull 
Priyadi 
(Jurnal 
Ekonomika 
dan Bisnis 
Volume 8 
No. 1 April 
2021, 99 – 
118) 

Pelran BMT Dalam 
Melreldulksi Praktik 
Relntelrnir (Stuldi 
Kasuls di Pasar 
Belringharjol) 

Kulalitatif hasil pelnellitian nya 
didapat selbagian belsar 
hanya peldagang kelcil 
yang mellakulkan pinjaman 
kel relntelnir, adapuln ulpaya 
yang di lakulkan BMT 
Bringharjol dalam 
melreldulksi praktelk relntelnir 
delngan melnjalin 
keldelkatan psikollolgis 
delngan para peldagang, 
dan melmbelrikan pinjaman 
selsulai delngan kelbultulhan 
para peldagang. Dari data 
olultstanding pasar 
Belringharjol melnulnjulkkan 
bahwa alolkasi dana 
pinjaman kel arela pasar 
Belringharjol suldah culkulp 
baik. 

2. Afvan 
Aqulinol,  
Idell 
Waldellmi , 
Wita Dwika 
Listihana 
(Jurnal 
Ilmiah 
Ekonomi 
Islam, 
8(02), 
2022, 
1782-1791) 

Analisis Litelrasi 
Kelulangan Syariah 
Telntang Riba 
Pada Anggolta 
BMT/Kolpelrasi 
Syariah 

Kulalitatif Dari data dapat di tarik 
kelsimpullan 
bahawasannya variable l 
kelyakinan anggolta 
BMT/Kolpelrasi Syariah 
melnulnjulkkan 
bahwasannya kelulntulngan 
yang didapatkan delngan 
belrtransaksi selcara 
syariah ataul mellakulkan 
pelmbiayaan ataul 
belrinvelstasi selcara 
syariah akan 
melndapatkan kelbelrkahan 
baik selcara matelri ataul 
noln matelri dalam rangka 
fastabiqull Khairat 
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(belrlolmba lolmba dalam 
kelbaikan) 

3. Nulr 
Islamiyah 
(Journal of 
Islamic 
Economics 
Studies 
Volume 1 
Nomor 1, 
Februari 
2020 
Halaman 
33- 49) 

Implelmelntasi 
Stratelgi Baitull 
Maal Wa Tamwil 

(BMT) Dalam 

Melngulrangi 
Dampak Nelgatif 
Praktik Relntelnir 
(Stuldi Kasuls di 
BMT Al-Kahfi 
Jolmbang) 

Kulalitatif  Pelnellitian ini melnulnjulkkan  
bahwa praktik  relntelnir  di  
pasar  Lelgi Jolmbang ada 
dula macam yaitul relntelnir 
belrkeldolk KSP dan swasta, 
yang melnimbullkan 
dampak nelgativel   di  
antaranya  adalah  
melnyelbarkan  praktik  riba  
dan  melnghambat 
pelrtulmbulhan 
pelrelkolnolmian    
masyarakat    khulsulsnya    
peldagang    kelcil,  
seldangkan implelmelntasi 
stratelgi BMT Al-Kahfi 
Jolmbang dalam 
melngulrangi dampak 
nelgatif praktik relntelnir 
lelbih melngarah pada 
stratelgi pelmasaran. 

4. Haqiqi 
Rafsanjani, 
(Jurnal 
Studi 
Hukum 
Islam/Vol. 
11, No. 1, 
2022 (1-
16)) 

Analisis Praktelk 
Riba, Gharar, Dan 
Maisir Pada 
Asulransi 
Kolnvelnsiolnal Dan 
Sollulsi Dari 
Asulransi Syariah 

Kulalitatif 1. Telrdapat pelrbeldaan 
pelnggulnaan akad, dalam 
asulransi kolnvelnsiolnal 
akad yang digulnakan 
adalah akad julal belli. 
Seldangkan pada asulransi  
syariah digulnakan akad 
pelmbelrian hak milik 

2. Pandangan ullama 
telrhadap asulransi 
kolnvelnsiolnal yaitul haram.  

3. Dalam asulransi 
kolnvelnsiolnal su ldah 
sangat jellas di dalamnya 
melngandulng ulnsulr riba, 
gharar, dan maisir.  

4. Pada dasarnya kolnselp 
asulransi syariah adalah 
melnggulnakan sistelm 
ta’awulni (sharing olf risk) 
di mana antara selsama 
nasabah belrkolntribulsi 
(infak/tabarrul’) delngan 
seljulmlah dana telrtelntul 
yang dituljulkan ulntulk 
‘melnollolng’ nasabah yang 
lainya yang telrtimpa 
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mulsibah. 

5. Azhar 
Alam, (Al-
Kharaj : 
Jurnal 
Ekonomi, 
keuangan & 
Bisnis 
Syariah 3 
(1), 130-
141, 2021) 

Ulnsulr Riba dalam 
Pelrbeldaan Kolnselp 
Pinjaman Kreldit 
antara Relntelnir 
dan Bank Plelcit 
 

Kulalitatif Hasil pelnellitian ini 
melnulnjulkkan bahwa 
telrdapat pelrbeldaan pada 
keldula jelnis pinjaman 
telrselbult mullai dari statu ls, 
pelrmoldalan, jaminan, 
syarat pinjaman, waktu l, 
bulnga dan hulkulman bila 
jatulh telmpol. Pelnellitian ini 
julga melnulnjulkkan bahwa 
keldula jelnis pinjaman yang 
diakulkan relnte lnir dan 
bank Plelcit sama-sama 
melngandulng jelnis riba 
Qolrdh dan riba Jahiliyah. 
Pelnellitian ini 
melnyarankan masyarakat 
ulntulk melmpriolritaskan 
pinjaman yang dari 
lelmbaga kelulangan mikrol 
syariah selhingga telrhindar 
dari riba. 

6. Ika 
Nazilatu lr 
Rolsida, 
(Jurnal 
Qtisaduna,
Volume 7 
Nomor 1 
Ed. Juni 
2021 : page 
17-26) 

Analisis Dampak 
Praktik Bulnga 
(Riba) Pada 
Lelmbaga 
Kelulangan Noln-
Bank Bagi 
Pelrelkolnolmian 
Masyarakat 

Kulalitatif Hasil pelnellitian 
melnulnjulkkan bahwa 
masyarakat telrtarik 
mellakulkan pinjaman tanpa 
melmikirkan julmlah bulnga 
dan waktul pelmbayaran. 
Selhingga banyak 
masyarakat yang akhirnya 
telrlilit hultang hingga 
pullulhan julta rulpiah. Hal 
telrselbult telrjadi karelna 
kelmuldahan syarat yang 
dibelrikan ollelh le lmbaga 
kelulangan kelpada 
masyarakat.  

7. Annisa Elka 
Rahayul, 
Nelnelng 
Nulrhasanah, 
Nandang 
hawnuldin,  
(Jurnal 
Ilmiah 
Ekonomi 
Islam, 7(02), 
2021) 

Pelrbandingan 
ko lnselp riba dan 
bulnga bank 
melnulru lt Yulsu lf 
qaradhawi dan 
Mu lhammad 
Sayyid Thantawi 
se lrta implikasinya 
telrhadap 
pelrbankan 
syariah 

Kulalitatif Melnulrult pelnellitian, 
melnulrult Mulhammad Syyid 
Thantaw, hal telrselbult tidak 
belrlakul pada hulkulm 
bulnga 
riba yang diharamkan. 
Meltoldel Istinb Ah Ahkam 
yang digulnakan Thantaw 
ulntulk melnelntulkan statu ls 
bulnga bank adalah Qulran, 
Hadits, Qiyas dan 
Mashlahah Mulrsalah. 
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Melnulrult Yulsulf Qardha 
Meltoldel Riba Istinb Ahkam 
yang digulnakan o llelh Yulsulf 
Qardha, 
Hadits, Ijma' Ullama, 
Kaidah Qiyas dan Fiqh. 
Pelmikiran Thantaw 
melmpelngarulhi paradigma 
pelmikiran masyarakat 
bahwa kelulangan Islam 
masih culkulp tradisiolnal. 
Pelndapat Qradhawi Ini 
haruls didulkulng 
Melngingat banyaknya 
ulmat Islam di Indolnelsia, 
hal ini diharapkan dapat 
melmbawa pelrulbahan cara 
belrpikir masyarakat. 
Pelrselrolan mellakulkan 
transaksi delngan bank 
syariah ulntulk 
melningkatkan pangsa 
pasar pelrbankan syariah di 
Indolnelsia.  

8. Pulpuln 
Saelpull 
Rolhman, 
Sri 
Helrianingrul

m, (Jurnal 
Wakaf dan 
Ekonomi 
Islam Vol. 
12, No. 2, 
Tahun 
2019) 

Baitull mal wa 
tamwil belrbasis 
waqaf selbagai 
sollulsi 

Kulalitatif Hasil pelnellitian ini 
melnulnjulkkan bahwa 
sistelm BMT belrbasis 
waqaf dikelmbangkan 
ulntulk melmbelrikan so llulsi 
pelmbiayaan tanpa bulnga. 
Sellain itul, BMT belrbasis 
wakaf dapat dijadikan 
salah satul cara ulntulk 
melmbelrdayakan anggo lta 
dan masyarakat mellaluli 
belrbagai prolgram 
pelmbelrdayaan.  

9. Ahmad 
Wafa, 
(Jurnal 
Muslim 
Heritage. 
vol. 4 No 1, 
Mei 2019) 

Gulrita Riba dalam 
akad Lelmbaga 
kelulangan syariah 
(LKS) di kabulpateln 
polnolrolgol 

Kulalitatif 1. Akad (akad) hulkulm 
belkas masih belrpoltelnsi 
melnjadi riba ataul bisa 
diselbult pintul bellakang 
riba.  

2. Pelnelrapan proldulk 
syariah ini telrkadang 
mellulpakan polkolk-polkolk 
akad itul selndiri, selpelrti 
melneltapkan margin 
belrdasarkan moldal 
pelnawaran, daripada 
julal belli barang dalam 
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akad mulrabahah. 
Pelneltapan NPV 70% 
dari harga julal jaminan 
pellanggan dan 
kelulntulngan yang 
dijamin  

3. Pellaksanaan pelngatulran 
pelmbiayaan LKS di 
Polnolrolgol tidak selsulai 
delngan elfelk langsulng 
100% kelpada nasabah 
yaitul margin yang sangat 
tinggi selbelsar 19,39% 
atas pellulang riba yang 
ditawarkan bank ulntulk 
pelmbiayaan mulrabahah 
yaitul 49,39%. 
Pelmbayaran Dana 
Muldharabah tidak 100% 
dilakulkan ollelh klieln 
selbagai pelngellolla aselt 
dan pelnelntulan 
kelulntulngan pada awal 
tidak telrgantulng pada 
kelulntulngan klie ln. 

10. Iwan 
Rolmadhan
Sitolruls, 
(AL-INTAJ, 
Vol.5, 
No.1, 
Maret 
2019) 

Riba Vs Zakat 
Dalam Pelrpelktif 
Elkolnolmi Islam 

Kulalitatif  Pelnggulnaan harta olrang 
lain delngan cara yang 
tidak adil, dalam belntulk 
dan lelwat cara apapuln, 
adalah dilarang di dalam 
Al-Qulr’an. Riba yang 
diartikan selbagai 
tambahan, selcara delfinitif 
melncakulp melngkolnsulmsi 
(melmakan) kelkayaan 
olrang lain delngan cara 
yang bathil. Riba sangat 
belrselbelrangan selcara 
langsulng delngan spirit 
kololpelratif yang ada dalam 
ajaran Islam. Olrang yang 
kaya, dalam ajaran Islam, 
diharulskan ulntulk 
melmbelrikan hak-hak 
olrang miskin delngan cara 
melmbayar zakat dan 
kelmuldian melmbelrikan 
seldelkah selbagai 
tambahan dari zakat itu l. 
Islam tidak melngizinkan 
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kaulm mulslimin u lntulk 
melnjadikan kelkayaannya 
selbagai kelndaraan ulntulk 
melngisap darah olrang-
olrang miskin.  

 

C. Kerangka Pikir 

Alur kerangka pikir dalam penelitian ini akan menggambarkan pola 

penelitian yang dimana terlebih dahulu mengamati Bank Syariah dan BMT di 

kota Makassar yang dimana dijadikan sebagai objek penelitian dengan 

menganalisis ketentuan Produk Murabahah pada Bank BTN Syariah dan 

Produk Musyarakah pada BMT Fastabiqul Khaerat dan membandingkan 

dengan ketentuan yang telah dikeluarkan oleh fatwa MUI dalam rangka 

berusaha menekan praktik Riba. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka pikir dapat disusun sebagai 

berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Kerangka Pikir 

Bank BTN Syariah dan BMT 

Fastabiqul Khaerat   

Produk Murabahah dan Musyarakah 

Praktik Riba 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini me lnggulnakan meltoldel Kulalitatif delngan pelndelkatan 

analisis delskriptif kulalitatif. Artinya data yang ditangkap adalah kata-kata, 

gambar dan bulkan angka. Penelitian berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala atau kejadian yang terjadi sesuai dengan fakta. Menurut Creswell 

(2009 : 465) pada penelitan (Najmah H, 2023), penelitian kualitatif adalah 

suatu metode untuk menemukan dan memahami makna yang di kaitkan oleh 

individua tau kelompok tertentu terhadap masalah social atau kemanusiaan. 

Ollelh karelna itul, lapolran pelnellitian melmulat kultipan-kultipan data yang 

melmbelrikan gambaran telntang pelnyajian lapo lran, antara lain transkrip 

wawancara, foltol, dolkulmeln pribadi, catatan ataul melmolrandulm, dan 

dolkulmeln relsmi lainnya.(Mollelolng, 2011) 

Alasan melngapa pelnelliti melnggulnakan meltoldel ini adalah karelna 

pelnelliti ingin me lngulbah  kulmpullan data melntah yang belrbelda melnjadi data 

yang muldah  dipahami yang kelmuldian melnghasilkan Infolrmasi yang lelbih 

singkat dan padat. Hal ini dikare lnakan infolrmasi yang dipe lrollelh biasanya 

melmiliki hasil yang sangat belrbelda dan maknanya sullit dipahami. Meltoldel ini 

dipilih kare lna pelnelliti ingin melndelskripsikan pelrmasalahan yang mulncull di 

masyarakat. 

B. Fokus penelitian 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti le lbih melmfolkulskan telntang pelnelrapan 

proldulk mulrabahah pada Bank BTN Syariah dan proldulk mulsyarakah pada 
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BMT Fastabiqu ll khaelrat apakah suldah selsulai delngan keltelntulan yang 

ditelrapkan ollelh MulI dalam ulpaya melnelkan praktik riba. 

C. Lokasi dan waktu penelitian 

Adapuln lo lkasi yang akan digulnakan ollelh pelnelliti yaitul pada Bank BTN 

Syariah dan BMT Fastabiqu ll-Khaelrat di kolta makassar, pelnelliti melngambil 

lolkasi telrselbult dikarelnakan juldull yang diangkat sangat selsulai jika 

dilaksanakan di lo lkasi telrselbult. Adapuln Dulrasi pelnellitian yang dibu ltulhkan 

adalah tiga bullan, delngan harapan hasilnya selsulai delngan harapan pelnelliti. 

D. Jenis dan sumber data 

1. Data primelr 

Data primelr adalah infolrmasi yang dipe lrollelh mellaluli pelngamatan 

langsulng telrhadap olbjelk pelnellitian. Data primelr dapat dipelrollelh mellaluli 

olbselrvasi, wawancara dan dolkulmelntasi. 

Data telrselbult di pelrollelh mellaluli pro lsels pelngamatan kelmuldian 

wawancara delngan 3 relspolndeln dari pihak nasabah dan 2 relspolndeln 

dari pihak instansi dan dise lrtai dolkulmelntasi pada saat mellaksanakan 

wawancara. 

2. Data selkulndelr 

Data selkulndelr adalah data yang tidak dikulmpullkan selndiri ollelh pelnullis. 

Dalam pelnellitian ini, info lrmasi selkulndelr ini di pelrollelh dari stuldi litelratulr. 

E. Informan 

Pihak-pihak yang telrlibat langsulng dalam pelnellitian ini adalah staff, dan 

nasabah dari Bank syariah dan BMT di kolta Makassar. 

F. Teknik pengumpulan data 
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Ulntulk melndapatkan infolrmasi yang di bultulhkan, pelnullis mellakulkan 

pelnellitian melnggulnakan meltoldel pelngulmpullan data selbagai belriku lt : 

1. Olbselrvasi (Pelngamatan) 

Pelngamatan ini dilaku lkan ulntulk melmpelrollelh infolrmasi primelr delngan 

meltoldel melngamati langsulng olbjelk infolrmasinya yaitul pada Bank 

syariah dan BMT di kolta Makassar, pelngamatan ini dilaku lkan delngan 

mellihat daftar nasabah yang melnggulnakan proldulk mulsyarakah. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah prolsels intelraksi dan kolmulnikasi dimana infolrmasi 

dipelrollelh delngan belrtanya langsulng kelpada infolrman. Delngan 

melnyiapkan pelrtanyaan telrlelbih dahullul yang belrkaitan delngan pelran 

dan fulngsi lelmbaga kelulangan syariah bank dan noln bank dalam 

melnelkan praktik riba.. 

3. Dolkulmelntasi  

Dolkulmelntasi adalah kelgiatan pelnelliti ulntulk melmpelrollelh dolkulmeln gulna 

kelpelrlu lan pelnellitian delngan melnggulnakan bulkti-bulkti yang akulrat dari 

sulmbelr data yang belrulpa relkaman, foltol dan infolrmasi telntang bank 

syariah dan BMT, selpelrti daftar nasabah yang melnggulnakan proldulk 

mulsyarakah, nolmolr nasabah, infolrmasi olrganisasi, Strulktulr dan Seljarah 

Pelndirian Bank BTN Syariah dan BMT Fastabiqu ll Khae lrat di Kolta 

Makassar. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrulmeln pelnellitian ini adalah pelnellitian itul selndiri. Alat yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini  adalah daftar wawancara, bulkul catatan, 

pullpeln, alat pelrelkam/handpholnel 
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H. Metode Analisis Data 

Seltellah data ditelrima, diprolsels dan kelmuldian dilakulkan u lpaya ulntulk 

melnganalisisnya. Analisis data delskriftif kulalitatif ini belrtuljulan ulntulk 

melmbelrikan makna telrhadap info lrmasi yang dipe lrollelh sellama analisis, yang 

belrgulna dalam melmelcahkan masalah pelnellitian 

Adapuln telknik analisis yang digulnakan dalam pelnellitian adalah 

selbagai belrikult : 

1. Pelngulmpullan Data 

Telntulnya pelnelliti haruls telrlelbih dahullul melngulmpullkan info lrmasi telntang 

pelrtanyaan ataul masalah yang ditanyakan. Infolrmasi kulalitatif dapat 

dikulmpullkan mellaluli olbselrvasi, wawancara melndalam, tellaah dolkulmeln 

ataul diskulsi kellolmpolk telrarah.. 

2. Reldulksi Data 

Telknik analisis data melnggulnakan reldulksi data adalah Telknik analisis 

yang melnggabulngkan meltoldel dari hasil pelngulmpullan data, dimullai 

delngan olbselrvasi wawancara dan dolkulmelntasi, dalam satul sulmbelr yang 

sama selbellulm melngulbah data melnjadi kata-kata yang dianalisis. 

Delngan delmikian, data yang direldulksi melmbelrikan gambaran yang lelbih 

jellas. 

3. Display data 

Tampilan data melrulpakan analisis rancangan meltrik baris dan kollolm 

data kulalitatif. Be lrdasarkan rancangan ini, pelnelliti dapat melnelntulkan 

jelnis dan folrmat data yang akan dimasulkkan kel dalam kolta instrulmelnt. 

Tampilan data belrulpa lapolran, grafik, flolw chart dan lain-lain. 

4. Intelrpreltasi  
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Intelrpreltasi data mellibatkan pelmelriksaan data dan melnarik kelismpullan 

yang belrarti delngan melnggulnakan belrbagai meltoldel analisis. 

5. Kelsimpullan  

Selcara ulmulm, kelsimpullan haruls belrisi info lrmasi pelnting telntang 

pelnellitian. Sellain itul, kelsimpullan haruls ditullis delngan Bahasa yang jellas 

dan seldelrhana selhingga pelmbaca dapat delngan muldah melmahaminya  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Bank BTN Syariah 

BTN u lnit ulsaha syariah ataul lelbih dikelnal delngan selbultan “BTN 

Syariah” melmullai belrolpelrasi pada tanggal 14 felbrulari 2005 pada kantolr 

cabang syariah pelrtama di Jakarta, seltellah melnelrima pelrseltuljulan dari BI, 

pada tanggal 15 Delselmbelr 2004, delngan molttol “majul dan seljahtelra 

Belrsama”. Seltiap pellaksanaan kelgiatan ulnit ulsaha syariah selndiri 

didampingi langsulng ollelh delwan pelngawas syariah (DPS) yang belrtindak 

selbagai pelgawas, pelnaselhat dan pelmbelri saran kelpada direlksi, 

pimpinan delvisi syariah, dan pimpinan kantolr cabang syariah melngelnai 

hal-hal yang telrkait delngan prinsip syariah. 

 

Gambar 4. 1 Bank BTN Syariah 

Awal mulla belrdirinya Bank BTN Syariah dimullai pada tanggal 15 

Delselmbelr dimana saat itul melnelrima pelrseltuljulan BI, pelrihal Prinsip KCS 

Kantolr Cabang Syariah). Dan seljak saat di pe lringatilah selcara relsmi 

selbagai lahirnya BTN Syariah. Belrsinelri delngan dari BI dan direlksi PT. 

BTN maka di bulkalah KCS Jakarta pada tanggal 14 Fe lbrulari 2005. Diiku lti 
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KCS Bandulng pada tanggal 25 felbrulari, kelmuldian KCS Sulrabaya pada 

tanggal 17 Marelt 2005, Kelmuldian KCS Yolgyakarta 11 April 2005 dan KCS 

Makassar pada bullan Delselmbelr 2005. Pada tahuln 2007 Bank BTN tellah 

belrhasil melngolpelrasikan 12 kantolr cabang syariah dan 40 kantolr layanan 

syariah (olfficel Chanellling) pada kantolr cabang dan cabang pelmbantul 

kolnvelnsiolnal kantolr cabang syariah telrselbar di lolkasi Meldan, Bolgolr, 

Jakarta, Makassar, Belkasi, Malang, Sulrabaya, Yolgyakarta, Sollol, dan 

Tanggelrang.  

a. Pelrkelmbangan Jaringan 

Pada Bank BTN Syariah tellah me lmiliki jaringan yang melncakulp 

sellulrulh Indolnelsia delngan rincian bahwa, Kantolr Cabang Syariah 

melmiliki 22 ulnit, Kantolr Cabang Pelmbantul syariah telrdapat 21 ulnit, 

Kantolr Kas Syariah telrdapat 7 ulnit, dan Kantolr Layanan Syariah 

melmiliki 240 u lnit.  

b. Visi dan misi BTN syarah 

Visi dan misi Bank BTN syariah seljalan delngan visi Bank BTN. Bank 

BTN melrulpakan ulnit bisnis stratelgis yang belelrtulgas ulntulk 

melningkatkan layanan dan pangsa pasar agar bank BTN dapat 

tulmbulh dan belrkelmbang dimasa melndatang. 

Visi Bank BTN Syariah  

"Melnjadi Stratelgic Bulsinelss Ulnit BTN yang selhat dan telrkelmulka 

dalam pelnyeldiaan jasa kelulangan syariah dan melngultamakan 

kelmaslahatan belrsama." 

Misi bank BTN syariah  

1. Melndulkulng pelncapaian targelt laba ulsaha BTN.  
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2. Melnyeldiakan jasa kelulangan syariah kellas dulnia di bidang 

pelmbiayaan relal elstatel selrta proldulk dan jasa ke lulangan syariah 

telrkait ulntulk melncaai kelpulasan nasabah dan pangsa pasar yang 

diantisipasi. 

3. Mellakulkan pelngellollaan pelrbankan selsulai delngan prinsip syariah 

ulntulk melningkatkan kelmampulan BTN dalam melngellolla 

pelrulbahan lingkulngan bisnis dan melningkatkan nilai pelmelgang 

saham. 

4. Melnjaga kelselimbangan dalam melwuljuldkan kelpelntingan se llulrulh 

pelmangkul kelpelntingan dan melmbelrikan keltelnangan bagi 

karyawan dan nasabah. 

c. Strulktulr Olrganisasi BTN syariah 

 

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi BTN Syariah 
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2. Sejarah Baitut Mal wa Tamwil Fastabiqul-Khaerat Makassar 

 

Gambar 4. 3 Baitul Mal wa Tamwil (BMT) Fastabiqul-Khaerat Makassar 

Lelmbaga kelulangan syariah BMT Fastabiqull Khaelrat berlokasi di 

jalan Gunung Lompobattang No. 201 yang belrkelduldulkan di kolta 

Makassar direlsmikan ollelh Prolf. DR BJ. Habibi didirikan di Makassar pada 

tanggal 18 Delselmbelr 1996 dan mullai belrolpelrasi pada tanggal 16 Marelt 

1997. Pelndirian BMT be lrawal dari gagasan Ikatan Celndelkiawan Islam 

Indolnelsia (ICMI) dan Mulhammadiyah belrdasarkan hasil Mulsyawarah 

Tulnggal tahuln 1995, dan pelndirian BMT julga melrulpakan pelndahullul dari 

Mulhammadiyah. BMT Fastabiqu ll-Khaelrat melmiliki 23 pe lndiri, yaitul:  

(Dolkulmelntasi BMT Fastabiqull-Khaelrat Makassar) 

a. Ulst. H.M.Razak MT (Mulhammadiyah Daelrah Makassar) 

b. Drs. Amir MR (Pelmulda Mulhammadiyah) 

c. Ir. Zullaifah Wahab (Nasyiatu ll Aisyiyah) 

d. Ulst. Sirajuldddin (Mulhammadiyah Layang) 

e. Drs. K.H. Baharulddin P 

f. Jamalulddin Sanrel, S.Ag (IRM) 

g. Drs. K.H. Jalalu lddin Sanulsi 

h. Drs. K.H. Dahlan Yulsulf 

i. Drs. K.H. Djayatuln, MA 
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j. Drs. K.H. Ali Hasan 

k. K.H. Syamsulddin Latif, BA 

l. K.H. Mulchtar Waka, BA 

m. Ulst. Drs. Rahman, SE l 

n. Ulst. Drs. H. Arafah Patau l 

o. Ulst. Ridwan Tadjelrin, SEl 

p. Drs. Mulstamin Ulmar 

q. Drs. Nulrdin Massi 

r. M. Yahya Raulf 

s. DR. Baharulddin Abidin 

t. DR. Gagaring Pagalulng, MS.Ak. 

u. H. Mulh. Ramli Haba, SH 

v. KH. Abd. Malik 

w. Drs. Ibrahim Mannasai 

a. Visi dan Misi BMT Fastabiqu ll-Khaelrat  

Visi : 

1. Melningkatkan kelseljahtelraan anggolta pada khulsulsnya dan 

kelmajulan lingkulngan kelrja pada ulmulmnya.. 

2. Melnciptakan sulmbelr pelmbiayaan dan pelnyeldiaan moldal bagi 

anggolta delngan prinsip syariah. 

3. Melngelmbangkan sikap helmat dan melndolrolng ke lgiatan 

melnyimpan. 

4. Melnulmbulhkan ulsaha-ulsaha proldulktif anggolta. 

5. Melmpelrkulat polsisi tawar, sikap amanah dan jaringan kolmulnikasi 

para anggolta. 
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Misi : 

1. Melngulsahakan pelmulpulk moldal yang belrasal dari simpanan-

simpanan anggolta delngan sistelm syariah dan u lsaha lain yang 

tidak belrtelntangan delngan misi Kolpelrasi Syariah BMT. 

2. Melmbelrikan pellayanan pelmbiayaan kelpada para anggolta ulntulk 

tuljulan-tuljulan proldulktif, delngan systelm pellayanan yang celpat, 

layak dan telpat sasaran. 

3. Melngulsahakan prolgram Pelndidikan selcaara intelnsif dan telratulr 

bagi anggolta ulntulk melnambah pelngeltahulan, keltrampilan, para 

anggolta. 

4. Mellakulkan prolgram pelmbinaan kelagamaan bagi anggolta. 

5. Ulsaha-ulsaha lain yang belrmanfaat bagi anggolta dan tidak 

belrtelntangan delngan misi Ko lpelrasi Syariah BMT. (Dolkulmelntasi 

BMT Fastabiqull-Khaelrat Makassar) 

b. Tuljulan BMT Fastabiqull-Khaelrat    

1. Tuljulan jangka Pelndelk 

a) Telrfasilitasi peldagang kelcil dan ulsaha kelcil ulntulk 

melndapatkan tambahan moldal kelrja. 

b) Melningkatkan olmselt pe lnjulalan selhingga dapat melnambah 

pelndapatan ulsaha para anggolta. 

2. Tuljulan Jangka Melnelngah 

a) Melnstabilkan dan melwuljuldkan pelrelkolnolmian masyarakat. 

b) Dapat melnciptakan lapangan pelkelrjaan. 

3. Tuljulan Jangka Panjang 

a) Telrbelntulknya jaringan ulsaha mikrol ataul ulsaha kelcil. 
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b) Telrbelntulknya ulsaha kelcil siap mellayani pasar.  

c. Strulktulr olrganisasi Baitult Mal wa Tamwil (BMT) Fastabiqu ll-Khaelrat 

 

Sulmbelr : BMT Fastabiqull Khaelrat 

Gambar 4. 4 Struktur Organisasi Baitul Mal wa Tamwil (BMT) Fastabiqul-Khaerat Makassar 

B. Penyajian Data (Hasil Penelitian) 

1. Bank BTN Syariah dalam menekan praktik Riba 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang pelnelliti lakulkan pelran dan fulngsi 

bank BTN syariah dalam melnelkan praktik riba suldah belrjalan delngan 

baik, walaulpuln ada belbelrapa ada nasabah yang masih bellulm paham 

telrkait pelmbiayaan yang dia lakulkan tapi delngan adanya pelrbankan 

syariah ini dapat melnjadi Langkah awal ulntulk pelrlahan-lahan melngulrangi 

praktik riba khulsulsnya di ko lta makassar, dan julga dari hasil wawancara 

yang pelnelliti lakulkan, masyarakat yang melnjadi nasabah pada bank BTN 

Syariah julga melrasa sangat telrbantul, delngan adanya pelmbiayaan KPR 

(kreldit kelpelmilikan ru lmah) delngan pro lseldulr yang dite lrapkan delngan 

prinsip syariah.  
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Adapuln pelran dan fulngsi Bank BTN syariah dari hasil pe lnellitian 

yang dilakulkan pelnelliti adalah selbagai belrikult: 

Tabel 4. 1 Penyesuaian akad Murabahah sesuai prinsip syariah 

No. 
Ketentuan akad sesuai 

Prinsip syariah 

Akad Murabahah di BTN 

Syariah 
keterangan 

1 Barang yang di pelrjulal 

bellikan tidak diharamkan 

ollelh syariat islam 

Barang yang dipelrjulal 

bellikan pada bank BTN 

syariah yaitul belrulpa 

prolpelrti, kelndaraan, 

tanah dan Selbagian 

belsar nasabah kreldit 

pelmbellian rulmah (KPR) 

Selsulai 

2 Bank melmbelli barang 

yang dipelrlulkan nasabah 

atas nama Bank selndiri 

Nasabah yang datang ke l 

bank, tellah melnyiapkan 

rulmah yang ingin dia belli, 

Bank hanya melmfasilitasi 

prolsels pelmbiayaanya 

saja delngan melmbelli 

rulmah yang di inginkan 

ollelh Nasabah 

Selsulai 

3 Harga ataul moldal awal 

haruls dike ltahuli ollelh 

pelmbelli, jika tidak 

dikeltahuli maka akad 

telrselbult tidak sah 

Bank tellah 

melngulngkapkan mullai 

dari harga julal rulmah, 

ulang mulka, kelulntulngan 

kelpada nasabah 

Selsulai 

4 Kelulntu lngan haruls 

dikeltahuli ollelh pelmbelli, 

karelna ke lulntulngan 

melrulpakan bagian dari 

harga julal 

Nasabah tellah dijellaskan 

telrkait kelulntulngan yang 

di pelrollelh ollelh bank, 

pada sulrat pelmbellian 

bank kel delvellolvelr 

Selsulai 

5 Bank melnyampaikan 

selmula hal yang belrkaitan 

delngan pelmbellian, dan 

melngulngkapkan biaya-

biaya yang di pelrlulkan 

Di bank BTN syariah 

tellah me lngulngkapkannya 

itul dikatakan selbagai 

biaya akad. 

Selsulai 

6 Nasabah melmbayar 

harga barang telrtelntul 

yang tellah di selpakati 

Nasabah yang melmbelli 

rulmah dari bank, 

kelmuldian bank 

melmpelrlihatkan hasil 

pelmbellian antara bank 

dan delvellolvelr, kelmuldian 

bank melmbulat 

Selsulai 
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kelselpakatan delngan 

nasabah telrkait 

kelulntulngan yang di 

pelrollelh, ollelh pihak bank  

7 Bank melmbulat pelrjanjian 

khulsuls kel nasabah ulntulk 

melncelgah telrjadinya 

pelnyalahgulnaan ataul 

kelrulsakan akad  

Ulntu lk melnjaga akad ini 

agar teltap belrjalan bank 

BTN syariah melnelrapkan  

fasiilitas yang namanya 

relstrulktulrisasi, jadi 

relstrulktulrisasi itul 

nasabah bisa 

melngajulkan pelnulndaan 

pelmbayaran sellama 

jangka waktul telrtelntul 

Selsulai 

8 Jika bank helndak 

melwakilkan ke lpada 

nasabah ulntulk melmbelli 

barang dari pihak keltiga. 

Maka barang telrselbult 

haruls se lcara prinsip milik 

bank. 

Bank melwakilkan kelpada 

nasabah ulntulk pelmbellian 

barang dari pihak keltiga, 

delngan kelpelmilikan atas 

nama Nasabah, bank 

hanya melmbelrikan moldal 

kel nasabah kelmuldian 

nasabah belrtelmul delngan 

delvellolvelr ulntulk 

mellakulkan transaksi. 

Tidak selsulai 

Sulmbelr : Bank BTN syariah 

2. BMT Fastabiqul-Khaerat Makassar dalam menekan praktik riba 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang pelnelliti lakulkan pelran dan fulngsi 

bank BMT Fastabiqul Khaerat dalam me lnelkan praktik riba suldah belrjalan 

delngan baik, walaulpuln ada belbelrapa ada nasabah yang masih bellulm 

paham telrkait pelmbiayaannya yang dia lakulkan tapi delngan adanya 

pelrbankan syariah ini dapat melnjadi Langkah awal ulntulk pelrlahan-lahan 

melngulrangi praktik riba khulsulsnya di kolta makassar, dan julga dari hasil 

wawancara yang pelnelliti lakulkan, masyarakat yang melnjadi nasabah 

pada bank BTN Syariah julga melrasa sangat te lrbantul, delngan adanya 

pelmbiayaan KPR (kreldit kelpelmilikan rulmah) delngan prolseldulr yang 

ditelrapkan delngan prinsip syariah.  
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Adapuln pelran dan fulngsi BMT Fastabiqul Khaerat dari hasil 

pelnellitian yang dilakulkan pelnelliti adalah se lbagai belrikult 

Tabel 4. 2 Penyesuaian akad Musyarakah sesuai prinsip syariah 

No. 
Ketentuan akad sesuai 

Prinsip syariah 

Akad Musyarakah di 

BMT 
Keterangan 

Objek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian) 

1 Moldal yang dibelrikan 

haruls belrulpa ulang tulnai, 

elmas, pelrak ataul 

seljelnisnya. Moldal dapat 

telrdiri dari aselt bisnis 

selpelrti barang, 

kelndaraan dll. Jika 

moldal belrulpa aselt, 

maka haruls dinilai 

telrlelbih dahullul selcara 

tulnai dan diselpakati 

delngan para pelmelgang 

saham.  

Dalam bmt selndiri 

melmbelrikan moldal kel 

nasabahnya delngan 

melmpelrhitulngkan telrlelbih 

dahullul ulsaha apa yang 

dijalankan ollelh 

nasabahnya, delngan 

belgitul bmt dapat 

melmpelrhitulngkan belrapa 

maksimulm moldal yang 

dibultulhkan, ulntulk 

pelmbelrian moldal selndiri 

di kelmbalikan kel nasabah 

telrkait kelbultulhan yang 

dibultulhkan dalam 

ulsahanya 

Selsulai 

2 Para pihak tidak bollelh 

melminjam, 

melminjamkan, 

melnyulmbangkan ataul 

melnghadiahkan moldal 

mulsyarakah kelpada 

pihak lain, ke lculali atas 

dasar kelselpakatan. 

Pihak bmt dan nasabah 

tidak bollelh melminjam, 

melminjamkan, 

melnyulmbangkan ataul 

melnghadiahkan moldal 

pelmbiayaan mulsyarakah 

kel nasabah lainnya, 

kelculali adanya ulnsulr 

kelselpakatan  

Selsulai 

3 Pada prinsipnya, dalam 

pelmbiayaan mulsyarakah 

tidak ada jaminan, 

namuln ulntulk 

melnghindari te lrjadinya 

pelnyimpangan, LKS 

dapat melminta jaminan. 

Pada prinsipnya BMT 

belrlakul ulntulk 

pelmbiayaan mulsyarakah 

dan tidak melnggulnakan 

jaminan. Namuln, ulntulk 

melnghindari 

pelnyimpangan, BMT 

dapat melminta nasabah 

ulntulk melmbelrikan 

agulnan.  

Selsulai 

Kerja 
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1 Keltelrlibatan mitra dalam 

pelkelrjaan melnjadi dasar 

pellaksanaan 

mulsyarakah; Namuln, 

pelmbagian kelrja yang 

seltara bulkanlah 

pelrsyaratan. Satul mitra 

dapat mellakulkan lelbih 

banyak pelkelrjaan 

daripada yang lain dan 

kelmuldian dapat 

melngklaim bagian 

tambahan dari 

kelulntulngan   

Partisipasi para pihak 

BMT dan nasabah dalam 

pelmbagian polrsi 

pelkelrjaannya tidak sama 

Selsulai 

2 Seltiap mitra 

mellaksanakan kelrja 

dalam mulsyarakah atas 

nama pribadi dan wakil 

dari mitranya. 

Kelduldulkan masing-

masing dalam olrganisasi 

kelrja haruls dijellaskan 

dalam kolntrak. 

Seltiap mitra 

mellaksanakan kelrja 

dalam mulsyarakah atas 

nama pribadi masing-

masing, melmpulnyai 

kelduldulkan yang suldah 

dijellaskan selsulai pada 

kolntrak awal 

Selsulai 

Keuntungan dan kerugian 

1 Kelulntu lngan haruls 

dikulantitaskan delngan 

jellas ulntulk 

melnghindarkan 

pelrbeldaan dan se lngkelta 

pada waktul alolkasi 

kelulntulngan ataul 

pelnghelntian 

mulsyarakah 

Kelulntu lngan tellah di 

kulantitaskan delngan jellas 

ulntulk melnghindarkan 

pelrbeldaan alolkasi 

kelulntulngan  Selsulai 

2 Seltiap kelulntulngan mitra 

haruls dibagikan se lcara 

prolpolrsio lnal atas dasar 

sellulrulh kelulntulngan dan 

tidak ada julmlah yang 

ditelntulkan di awal yang 

diteltapkan bagi selolrang 

mitra 

Kelulntu lngan yang 

dibagikan  belrdasarkan 

sellulrulh kelulntulngan, yang 

suldah ditelntulkan polrsi 

nya delngan belntulk 

pelrselntasel diawal yang 

tellah diselpakati ollelh 

keldula bellah pihak 

Selsulai 

3 Selolrang mitra bollelh 

melngulsullkan bahwa jika 

Selolrang mitra dapat 

melngulsullkan 
Selsulai 
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kelulntulngan mellelbihi 

julmlah telrtelntul, 

kellelbihan atau l 

prelselntase l itul dibelrikan 

kelpadanya    

kelulntulngan, jika selwaktul-

waktul kelulntulngan yang 

dipelrollelh mellelbihi dari 

yang tellah diselpakati 

4 Sisytelm pelmbagian 

pada  kelulntulngan 

delngan jellas telrtulang 

dalam akad 

Sistelm pada pelmbagian 

kelulntulngan suldah  

telrtulang dalam akad,  
Selsulai 

5 Kelrulgian dibagi di antara 

para pelmelgang saham 

selbanding delngan 

moldal saham melrelka  

Kelrulgian di tanggulng 

belrdasarkan pelnyelbab 

kelrulgian, misalnya 

kelrulgian diselbabkan 

nasabah maka nasabah 

yang melnanggulng 

selndiri, kelrulgian yang di 

tanggulng ollelh BMT yaitul 

keltika telrjadi ulnsulr yang 

tidak diselngaja selpelrti 

belncana alam, 

kelbakaran, gelmpa banjir 

dan selbagainya 

Selsulai 

Biaya oprasional dan persengketaan  

1 Biaya o lpelrasiolnal 

dibelbankan pada moldal 

belrsama 

Biaya olpelrasiolnal selpelrti 

biaya transpolrtasi 

biasanya di tanggulng 

ollelh BMT. 

Tidak selsulai 

2 Jika salah satul pihak 

tidak melnulnaikan 

kelwajiban ataul jika 

telrjadi pelrsellisihan di 

antara para pihak, maka 

pelnyellasaian nya 

dilakulkan mellaluli badan 

arbitrasi syariah seltellah 

tidak telrcapai 

kelselpakatan mellaluli 

mulsyawarah 

Jika telrjadi pelrdelbatan 

ataul selngkelta dalam 

pellaksanaanya, para 

pihak selpakat 

melnyellasaikannya selcara 

mulsyawarah, jika delngan 

mulsyawarah tidak dapat 

disellelsaikan maka di 

bawa kel prolsels Lelmbaga 

pelngadilan 

Selsulai 

Sulmbelr : BMT Fastabiqu ll Khaelrat 



48 
 

 

C. Pembahasan 

1. Bank BTN Syariah 

Seltellah dilakulkan pelrbandingan telrkait  pelnelrapan akad 

pelmbiayaan mulrabahah pada bank BTN syariah telrhadap keltelntulan 

selsulai delngan fatwa  Nol.04/DSN-MUlI/IV/2000 telntang mulrabahah, maka 

pelnelliti me lnarik kelsimpullan bahwa bank BTN syariah suldah selpelnulhnya 

melnelrapkan prinsip syariah hal ini se lsulai delngan fatwa No l.04/DSN-M 

UlI/IV/2000 telntang mulrabahah, belrikult pelnjellasannya :  

Fatwa Nol.04/DSN-MUlI/IV/2000 telntang mulrabahah, “Barang yang 

dipelrjulal bellikan tidak diharamkan ollelh syariat islam” keltelntulan ini tellah 

selsulai delngan apa yang dilaksanakan ollelh Bank BTN Syariah yang 

dimana mellayani pelmelsanan barang dari nasabah delngan melmelrhatikan 

barang telrselbult telrlelbih dahullul dan melmpelrtimbangkan barang telrselbult 

tidak diharamkan dalam islam, Bank BTN Syariah se lndiri me lmiliki 

nasabah yang hampir se lmula mellakulkan pelmelsanan rulmah, ataul biasa 

di selbult delngan KPR (Kre ldit Kelpelmilikan Rulmah) delngan melnggulnakan 

akad mulrabahah.  

Fatwa Nol.04/DSN-MUlI/IV/2000 telntang mulrabahah, “Bank melmbelli 

barang yang dipelrlulkan nasabah atas nama Bank selndiri” pelrnyataan 

telrselbult suldah selsulai delngan yang dilaksanakan pada Bank BTN 

Syariah, saat nasabah ingin melngajulkan KPR (Kreldit Ke lpelmilikan 

Rulmah), nasabah telrlelbih dahullul melndatangi pihak Bank kelmuldian 

melmbelrikan kritelria rulmah yang ia inginkan misalnya ia ingin rulmah 

telrselbult belrada di daelrah telrtelntul, seltellah itul bank melnghulbulngi 

delvellolvelr yang suldah belkelrja sama delngan pihak bank, ulntulk dicarikan 
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rulmah selsulai delngan kritelria nasabah, seltellah pihak Bank melnelmulkan 

rulmah yang di inginkan nasabah, bank melnghulbulngi Kelmbali nasabah 

melmbelritahulkan rulmah telrselbult, jika nasabah selpakat melnginginkan 

rulmah telrselbult, maka telrjadilah prolsels transaksi antara pihak Bank dan 

Delvellolvelr. 

Fatwa Nol.04/DSN-MUlI/IV/2000 telntang mulrabahah, “kelulntulngan 

haruls dike ltahuli ollelh pelmbelli, karelna kelulntulngan melrulpakan bagian dari 

harga julal”, pada Bank BTN Syariah selndiri hal-hal yang telrkait delngan 

prolsels pelmbellian dari delvellolvelr dan kelulntulngan yang di pelrollelh ollelh 

Bank BTN Syariah atas pe lnjulalan kreldit kel nasabah tellah dije llaskan, 

sellain itul nasabah julga hadir dan melnyaksikan selkaliguls melnjadi saksi 

atas pelmbellian rulmah yang di lakulkan ollelh bank kel delvellolvelr, jadi 

nasabah melngeltahuli biaya pelrollelhan yang selbelnarnya dan kelulntulngan 

yang di pelrollelh ollelh pihak Bank BTN Syariah. 

Seltellah bank BTN me lmbelli rulmah dari delvellolvelr kelmuldian 

melnyelrahkan kel nasabah delngan harga pelrollelhan di selrtai  delngan 

kelulntulngan yang di pelrollelh pihak Bank BTN Syariah, pelrnyataan ini 

selsulai delngan keltelntulan akad mulrabahah pada Fatwa Nol.04/DSN-

MUlI/IV/2000 telntang mulrabahah, melnjellaskan bahwa pada polin 7 

melngatakan bahwa “nasabah melmbayar harga barang yang tellah 

diselpakati telrselbult pada waktul telrtelntul yang tellah diselpakati”. 

Pada Bank BTN Syariah selndiri hal-hal yang belrkaitan delngan 

biaya-biaya yang di kellularkan Bank pada saat pro lsels pelngulrulsan rulmah 

yang di inginkan ollelh nasabah telrselbult, tellah telrsampaikan biaya-biaya 

selpelrti biaya adminitrasi, ini akan di be lban kan pada relkelning nasabah, 
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dan akan telrpoltolng langsulng pada relkelning nasabah, pelrnyataan ini 

suldah selsulai delngan Fatwa Nol.04/DSN-MUlI/IV/2000 telntang 

mulrabahah, pada polin 6 yang melngatakan “Bank melnjulal melnjulal 

barang kelpada nasabah (pelmelsan) delngan harga julal selnilai harga belli 

pluls kelulntulngannya. Dalam kaitan ini Bank haru ls melmbelritahul selcara 

juljulr harga polkolk barang kelpada nasabah belrikult biaya yang di 

pelrlulkan”.  

Selbellulm akad mulrabahah di tandatangani ollelh nasabah, pihak 

bank telrle lbih dahullul melmbelrikan kelselpakatan belrulpa pelrjanjian telrkait 

akad yang akan dilaksanakan agar nantinya tidak telrjadi kelrulsakan akad, 

Pada Bank BTN Syariah selndiri ulntulk melnghindari kelrulsakan akad dan 

keltelrlambatan dalam pelmbayaran, pihak Bank melnelrapkan sistelm dana 

blolkiran, jadi pada saat awal nasabah diminta me lnyisihkan dana pada 

relkelning, yang dimana dana ini kan di tarik o llelh bank jika selwaktul-waktul 

nasabah melngalami kelndala dalam pelmbayaran kelwajiban telrhadap 

bank, dana blolkiran ini, hanya belrlakul dula bullan saja, le lbih dari pada itul, 

keltika dana blo lkiran tellah tidak ada lagi selsulai pelrjanjian seltellah kel 

bullan ke l tiga Bank akan melnyita rulmah telrselbult, pelrnyataan ini tellah 

selsulai delngan kelntelntulan Fatwa No l.04/DSN-MUlI/IV/2000 telntang 

mulrabahah yang dimana telrdapat pada polin 8 yang melnjellaskan bahwa “ 

ulntulk melncelgah telrjadinya pelnyalahgulnaan ataul kelrulsakan akad 

telrselbult, pihak bank dapat melngadakan pelrjanjian khulsuls delngan 

nasabah”. 

Bank BTN Syariah melnelrapkan akad Mulrabahah Bill Wakalah 

teltapi tidak selsulai delngan keltelntulannya dimana selsulai delngan 
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keltelntulan akad ini ialah Bank melwakilkan kel Nasabah ulntu lk pelmbellian 

yang di inginkan ollelh nasabah delngan pelmbellian yang di lakulkan ollelh 

nasabah atas nama bank, ini sangat belrbelda delngan apa yang di 

laksanakan ollelh pihak Bank BTN Syariah melmbelrikan pinjaman moldal 

selsulai delngan harga prolpelrti yang di inginkan o llelh nasabah kelmuldian 

melmbelrikan kelpelrcayaan kel nasabah ulntulk melmbelli langsulng kel si 

pelnjulal delngan melngatas namakan nasabah bu lkan melngatas namakan 

bank BTN Syariah. pelrnyataan ini tidak selsulai delngan Fatwa Nol.04/DSN-

MUlI/IV/2000 telntang mulrabahah pada polin 9 yang melngatakan bahwa 

“jika bank melwakilkan kelpada nasabah ulntulk melmbelli barang dari pihak 

keltiga, akad julal belli mulrabahah haruls dilakulkan seltellah barang, selcara 

prinsip, melnjadi milik bank. 

2. Baitut Mal wa Tamwil (BMT) Fastabiqul-Khaerat  

Seltellah dilakulkan pelrbandingan antara kelselsulaian prinsip syariah 

telrkait  akad pelmbiayaan mulsyarakah pada BMT Fastabiqull Khaelrat, 

maka dapat di ambil ke lsimpullan bahwa telrdapat belbelrapa yang bellulm 

selsulai delngan prinsip syariah walaulpuln ada selbagian yang selsulai 

delngan Fatwa DSN No l.08/DSN-MUlI/IV/2000 telntang Mulsyarakah, 

belrikult pelnjellasannya : 

Karaktelristik mulsyarakah telrdapat belbelrapa bagian yang suldah 

selsulai dan ada belbelrapa yang bellulm di laksanakan  pada BMT 

Fastabiqull-Khaelrat, Fatwa DSN No l.08/DSN-MUlI/IV/2000 telntang 

Mulsyarakah “pada saat moldal dibelrikan haruls ulang tulnai, elmas, ataul 

yang nilainya sama, selpelrti barang-barang, prolpelrti, dan selbagainya, jika 

moldal belrbelntulk asselt telrlelbih dahullul dinilai delngan tulnai dan diselpakati 
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ollelh para mitra, seldangkan pada pelnelrapan yang dilaksanakan ollelh BMT 

moldal yang dibelrikan kel nasabah itul bisa belrulpa ulang tulnai, prolpelrty 

ataul asselt pelrdagangan, telrgantulng kelbultulhan nasabahnya, delngan 

syarat bahwa ulsaha nasabah suldah belrjalan, delngan delmikian pihak 

BMT dapat melnghitulng kelulntulngan belrsih yang di dapatkan ollelh 

nasabah, delngan belgitul pihak BMT akan melmpelrhitulngkan ulntulk 

melmbelri moldal kel nasabah delngan jelnis apapuln selsulai ke lselpakatan 

antara nasabah dan pihak BMT. 

Fatwa DSN Nol.08/DSN-MUlI/IV/2000 telntang Mulsyarakah, pada 

bagian olbjelk kelrja, “partisipasi para mitra dalam pe lkelrjaan melrulpakan 

dasar pellaksanaan yang dimana melmpulnyai polrsi masing-masing,” hal 

ini selsulai delngan yang dilaksanakan pada BMT Fastabiqu ll Khaelrat 

selndiri, nasabah yang tellah di belrikan pelmbiayaan moldal o llelh BMT 

melmiliki ke lwelnangan telrselndiri ulntulk melngatulr ulsaha yang di jalankan, 

BMT hanya melmbelrikan bantulan moldal belrulpa ulang ataul prolpelrti asselt, 

sellanjultnya itul diselrahkan kel nasabah, artinya BMT hanya melnyeldiakan 

moldal ulntu lk nasabah yang melmpulnyai ulsaha yang seldang belrjalan.  

“Mitra mellaksanakan kelrja dalam mulsyarakah atas nama pribadi 

dan wakil dari mitranya, delngan kelduldulkan masing-masing dalam 

olrganisasi kelrja haruls dijellaskan dalam kolntrak” melnulrult Fatwa DSN 

Nol.08/DSN-MUlI/IV/2000 telntang Mulsyarakah, ini tellah selsulai delngan 

yang dilaksanakan o llelh BMT Fastabiqull khaelrat, dalam mitra nya belrsifat 

teltap artinya pihak BMT hanya selbagai pelmbelri moldal saja seldangkan 

nasabah pelnelrima moldal dan selsulai kelselpakatan mitra yang di 
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laksanakan nasabah yang akan melngellollah ulsahanya selndiri, BMT akan 

tulruln tangan keltika telrjadi kelrulgian yang telrjadi pada nasabah. 

“Ke lulntulngan haruls dikulantifikasi delngan jellas ulntulk 

melnghindarkan pelrbeldaan dan selngkelta pada waktul alolkasi kelulntulngan 

ataul pelnghelntian mulsyarakah” melnulrult Fatwa DSN No l.08/DSN-

MUlI/IV/2000 telntang Mulsyarakah, pada BMT Fastabiqu ll Khae lrat selndiri 

kelulntulngan tellah dijellaskan  delngan melnyelbultkan polrsi yang di 

dapatkan ollelh BMT selkian dan polrsi yang di dapatkan ollelh nasabah 

selkian dan tellah diselpakati ollelh ke ldula bellah pihak. 

Melnulrult Fatwa DSN Nol.08/DSN-MUlI/IV/2000 telntang Mulsyarakah 

“seltiap ke lulntulngan mitra haruls dibagikan selcara prolpolrsiolnal atas dasar 

sellulrulh kelulntulngan dan tidak ada julmlah yang ditelntulkan di awal yang 

diteltapkan bagi selolrang mitra”, dan ini suldah selsulai delngan yang 

ditelrapakan ollelh BMT Fastabiqull khaelrat selndiri yaitul melneltapkan 

nisbah bagi hasil dalam be lntulk pelrselntasel 70:30, ulntulk nasabah yaitul 70 

seldangkan bmt yaitul 30, pelnelntulan julmlah bagi hasil dilaku lkan delngan 

melmpelrhitulngkan belrapa pelnghasilan belrsih yang ditelrima ollelh nasabah 

seltiap pelnjulalannya, kelmuldian dari pelnghasilan belrsih telrselbult di kalikan 

delngan polrsi pelrselntasel yang ditelrima ollelh BMT dan julga nasabah, jadi 

keltika nasabah melnginginkan moldal delngan angsulran pelrbullan, maka 

BMT melnghitulng pelndapatan belrsih nasabah pe lrbullan ulntulk di jadikan 

standar ulntulk melnelntulkan nisbah bagi hasilnya yang akan dibayarkan, 

seltellah keldula bellah pihak selpakat maka tiap bullan yang dibayarkan ollelh 

nasabah yaitul ulang polkolk di selrtai bagi hasil u lntulk yang ditelrima BMT. 
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Melnulrult Fatwa DSN Nol.08/DSN-MUlI/IV/2000 telntang Mulsyarakah 

“selolrang mitra bollelh melngulsullkan bahwa jika kelulntulngan mellelbihi 

julmlah telrtelntul, kellelbihan ataul pelrselntasel itul di belrikan ke lpadanya” 

pada BMT Fastabiqull Khaelrat selndiri tellah melnelrapkannya, jika nasabah 

melmpelrollelh kelulntulngan yang mellelbihi dari kelulntulngan standar yang 

dijadikan selbagai patolkan ulntulk melnghitulng bagi hasil pada awal akad, 

maka telrdapat sellisih kelulntulngan yang di pelrollelh ollelh nasabah, hal 

telrselbult tellah di jellaskan ollelh BMT telrkait kelulntulngan yang di pelrollelh 

ollelh masing-masing mitra,dan tellah telrtulang dalam akad. 

Melnulrult Fatwa DSN Nol.08/DSN-MUlI/IV/2000 telntang Mulsyarakah 

“kelrulgian haruls dibagi antara para mitra selcara prolpolrsio lnal melnulrult 

saham masing-masing dalam moldal” pada BMT Fastabiqu ll Khaelrat 

selndiri, melnanggulng kelrulgian nasabah delngan mellakulkan pelninjaulan 

kelmbali telrkait pelnyelbab telrjadinya kelrulgian telrselbult, jika kelrulgian yang 

telrjadi pada nasabah adalah u lnsulr keltidak selngajaan, misalnya telrjadi 

kelbakaran di pasar, maka BMT akan tulruln tangan melnanggulng kelrulgian 

nasabah selsulai delngan moldal yang di belrikan pada saat akad, teltapi jika 

kelrulgian yang telrjadi di akibatkan ollelh kellalaian nasabah, melnyalah 

gulnakan moldal yang dibelrikan ollelh BMT, maka itul melnjadi tanggulng 

jawab nasabah selndiri. 

Pada o lbjelk biaya olpelrasiolnal dan pelrselngkeltaan, Melnulrult Fatwa 

DSN No l.08/DSN-MUlI/IV/2000 telntang Mulsyarakah “biaya olpelrasiolnal 

dibelbankan pada moldal Belrsama” pada BMT Fastabiqu ll khaelrat, tellah 

selsulai delngan melmbulat kelselpakatan antara BMT dan nasabah, telrkait 

biaya olpelrasiolnal selpelrti biaya transpolrtasi anggolta BMT keltika ke l pasar 
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di tanggu lng ollelh masing-masing anggolta, BMT selndiri tidak ingin 

melmbelbankan kel nasabahnya telrkait biaya transpolrtasinya, dia ingin 

melmbelrikan kelmuldahan kel nasabahnya di samping itul julga, BMT dapat 

melngawasi kelgiatan ulsaha nasabahnya, dan melngeltahuli situ lasi di pasar. 

Sellanjultnya, Melnulrult Fatwa DSN No l.08/DSN-MUlI/IV/2000 telntang 

Mulsyarakah “jika salah satul pihak tidak melnulnaikan kelwajiban ataul jika 

telrjadi pelrsellisihan di antara para pihak, maka pelnyellasaian nya 

dilakulkan mellaluli badan arbitrasi syariah se ltellah tidak telrcapai 

kelselpakatan mellaluli mulsyawarah” pada BMT fastabiqu ll khaelrat selndiri 

jika telrdapat nasabah yang tidak ingin melnyeltolrkan kelwajibannya, BMT 

telrlelbih dahullul melncari pelnyelbab nasabah yang elnggan melmbayar 

kelwajibannya, jika BMT tellah melngeltahuli pelnyelbab nasabah tak maul 

melmbayar kelwajibannya, BMT melmbelrikan kelringanan ulntulk melmbayar 

ulang polkolknya saja tidak u lsah bagi hasilnya, jika nasabah masih tak 

sanggulp melmbayar maka bmt melmbelrikan kelmuldahan delngan 

melmbayar selmampulnya saja hingga lulnas, BMT belrulsaha melncari jalan 

kellular delngan belrmulsyawarah delngan melncari jalan kellular dan 

belrulsaha tidak mellibatkan pihak-pihak dilular akad. 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilaku lkan ollelh (Hasanulddin, 2020) 

delngan juldull Pelnellitian Se ltitik Nila Praktik Pe lrbankan Syariah Se lbulah 

Kajian, memiliki kesamaan terkait adanya penyimpangan dalam bentuk 

praktik pemberian produk murabahah pada Bank BTN Syariah Makassar 

dengan Hasil Pe lnellitian Praktik Pelrbankan Syariah di Kolta Makassar, 

dimana dalam hasil pe lnellitian nya melngulnkapkan bahwa telrdapat 

pelnyimpangan dalam praktik pelrbankan syariah. 
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Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (Ahmad Wafa, 2019) yaitu, 

Gurita dalam akad Lembaga keuangan syariah (LKS) di Kabupaten 

Ponorogo, dengan hasil penelitian yang di peroleh dalam akad yang 

digunakan masih terdapat potensi-potensi riba, pada pemberian produk 

syariah ini sering melupakan hal-hal dari prinsip dasar akad, dan 

penempatan margin berdasarkan pokok pembiayaan yang di berikan bukan 

berdasarkan objek jual beli pada akad murabahah. 

Hasil penelitian yang di laksanakan oleh (Lukman Haryoso, 2017) yaitu 

Penerapan Prinsip Pembiayaan Syariah (Murabahah) pada BMT Bina Usaha 

di Kabupaten Semarang, dengan hasil penelitian yang di peroleh 

menunjukkan bahwa BMT masih kesulitan dalam menerapkan prinsip 

syariah tetapi sudah menerapkannya di karenakan adanya keraguan dan 

kesulitan dalam penerapannya. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan didukung teori-teori yang 

menjadi dasar pemikiran dalam memahami permasalahan yang terjadi, saat 

ini di Bank BTN Syariah masih belum sepenuhnya menerapkan ketentuan 

yang diatur dalam Fatwa tentang Murabahah dimana pada Bank 

menerapkan “jika Bank hendak mewakilkan ke nasabah pembelian barang 

dari pihak ketiga perjanjian di sebutnya atas nasabah Bukan atas nama 

Bank” dari hasil pernyataan ini masih belum tepat dengan fatwa yang di 

tetapkan, selain itu ketentuan yang telah dilaksanakan sudah sesuai dengan 

fatwa. Begitu pula dengan BMT Fastabiqul Khaerat, masih ada beberapa 

ketentuan yang belum dilaksanakan sesuai dengan Fatwa tentang 

Musyarakah pada BMT sendiri biaya operasional masih di tanggung oleh 

pihak BMT nya sendiri bukan modal bersama. 

B. Saran 

Saran dari penulis adalah sebagai berikut: 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai literasi nasabah di lembaga 

keuangan Syariah, baik bank maupun non bank, terkait dengan produk 

yang mereka gunakan, karena masih banyak masyarakat yang belum 

memahami produk yang mereka gunakan dengan baik. 

2. Terus mengembangkan lembaga keuangan Syariah, baik bank maupun 

non bank, mulai dari sekarang dan berdoa agar kedepannya bisa lebih 

patuh Syariah dibandingkan dengan yang sekarang, mulai dari aspek 

pembiayaan hingga prosedur. 
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3. Perlu adanya sosialisasi dan pengawasan langsung dari MUI khususnya 

bagi setiap lembaga keuangan Syariah di Makassar, serta nasabahnya, 

dan MUI dapat menjatuhkan sanksi terhadap lembaga keuangan Syariah 

yang melanggar ketentuan Syariah yang telah ditetapkan. 

4. Penulis berharap agar para pembaca yang memahami pelarangan Riba 

dapat membantu keluarga, sanak saudara, dan masyarakat sekitar 

dengan berbagi ilmu dan memberikan penjelasan tentang dampak yang 

akan timbul jika Riba dilaksanakan. 
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Lampiran 1  Pedoman Wawancara 

Nama :  M.Nuriksan 

Nim :  10573112719 

Judul  : Peran dan Fungsi Lembaga Keuangan syariah Bank dan Non 

Bank dalam menakan praktik Riba (Studi kasus Bank syariah 

dan BMT di kota Makassar) 

A. Wawancara dengan staff bank BTN Syariah 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu bekerja di bank ini? 

2. Disini bapak/ibu tugasnya sebagai apa? 

3. Disini melayani pembiayaan apa saja kak? 

4. Apa manfaat yang diperoleh nasabah ketika melakukan pembiayaan 

murabahah dibank ini? 

5. Bagaimana alur prosedur yang diterapkan pada bank pada saat 

pengajuan pembiayaan murabahah? 

6. Pada saat transaksi murabahah, apakah pihak bank mengungkapkan 

biaya-biaya yang terkait dengan proses pengajuan murabahah seperti 

biaya adminitrasi, matrai dan lain-lain? 

7. Apakah ada denda yang diberikan ke nasabah jika seandainya nasabah 

sudah tak mampu lagi membayar kewajibannya, contohnya ketika 

nasabah terkena phk? 

8. Menurut bapak/ibu saat ini, apakah bank ini telah sudah menjalankan 

prosedur yang sesuai dalam pembiayaan murabahah yang terhindar dari 

riba? 

B. Wawancara dengan Nasabah bank BTN Syariah 

1. Apa yang membuat bapak/ibu tertarik menjadi nasabah di bank btn syariah 

ini? 

2. Produk apa yang saat ini bapak/ibu gunakan? 
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Sejauh mana bapak/ibu mengetahui produk yang digunakan saat ini? 

3. Apa manfaat yang bapak ibu peroleh dari pembiayaan murabahah? 

4. Bagaimana alur prosedur yang diterapkan pada bank pada saat pengajuan 

pembiayaan murabahah? 

5. Pada saat proses transaksi, apakah pihak bank telah memberitahukan 

harga jual sebenarnya pada nasabah? 

6. Pada saat proses transaksi apakah pihak bank mengungkapkan biaya-

biaya yang terkait dengan proses pengajuan murabahah seperti biaya 

adminitrasi, matrai dan lain-lain? 

7. Menurut bapak/ibu apakah saat ini bank btn syariah sudah menerapkan 

prinsip syariah dan bebas dari riba? 

C. Wawancara dengan staff BMT Fastabiqul-Khaerat 

1. Apa saja ketentuan pembiayaan musyarakah?  

2. Biasanya bmt ini memberikan modal terhadap nasabah dalam bentuk 

apa? 

3. Bagaimana pengawasan yang di lakukan bmt ini dalam mengawasi usaha 

nasabah? 

4. Apakah pihak bmt menjelaskan prosedur pemberian pembiayaan 

musyarakah ini sebelum di akadkan? 

5. Bagaimana jika terjadi kerugian pada usaha nasabah? Apa yang dilakukan 

oleh bmt ini? 

6. Apakah ada ketentuan mengenai minimal dan maksimal jangka waktu 

pembiayaan musyarakah? 

7. Apakah pihak bmt memberikan denda ke nasabah jika adanya 

keterlambatam membayar angsuran? 
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8. Pada saat proses akad pihak bmt membuat kesepakatan antara bagi hasil 

dan uang pokok yang akan di bayar tiap angsurannya? Apakah benar? 

9. Bagaimana mekanisme perhitungan pembagian bagi hasil yang diterapkan 

oleh bmt ini? 

10. Menurut bapak saat ini, apakah bmt ini telah sudah menjalankan prosedur 

yang sesuai dalam pembiayaan musyarakah yang terhindar dari riba? 

D. Wawancara dengan Nasabah BMT Fastabiqul-Khaerat 

1. Bagaimana bapak/ibu mengetahui bmt ini? 

2. Usaha apa yang bapak/ibu jalankan saat ini? 

3. Kenapa ibu memilih melakukan pembiayaan musyarakah di bmt ini? 

4. Apa manfaat yang bapak ibu peroleh dari adanya pembiayaan 

musyarakah di bmt ini? 

5. Pembiayaan yang ada di bmt ini adalah terbebas dari riba? Apakah ibu 

sudah mengetahuinya? 

6. Apakah pihak bmt menjelaskan prosedur pemberian pembiayaan 

musyarakah ini sebelum di akadkan? 

7. Pada saat proses akad pihak bmt membuat kesepakatan antara bagi hasil 

dan uang pokok yang akan di bayar tiap angsurannya? Apakah benar? 

8. Apakah ibu mengetahui mekanisme bagi hasil yang diterapkan oleh bmt? 

Jika iya mekanisme apa yang dia terapkan? 

9. Apakah bapak/ibu pernah mengalami kerugian saat melakukan 

pembiayaan di bmt ini? 

10. Menurut bapak saat ini, apakah bmt ini telah sudah menjalankan prosedur 

yang sesuai dalam pembiayaan musyarakah yang terhindar dari riba? 
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Lampiran 2 Coding Wawancara 

1. Coding indikator 

I : Berkomunikasi dengan pendengar 

I-A : Mempertimbankan keinginan pendengar 

II : Mempromosikan kanal di media sosial 

II-A : Mengajak pendengar untuk berkontribusi langsung 

2. Coding key informan 

AD : Andi Dirham (Financing Service BTN Syariah) 

AI : Armis Irbayanti (Financing Service BTN Syariah) 

TIJ : Tahrim Irham Jupri (Nasabah BTN Syariah) 

FN : Fitriani Nengsih (Nasabah BTN Syariah) 

W : Wiryo Andri Saputra (Nasabah BTN Syariah) 

AS : Abdul Syukur (Manager Umum BMT) 

AM : Amir Mahmud (Wakil sekertaris BMT) 

MS : Muhammad Shodikin (Anggota BMT) 

M : Mahmudi (Anggota BMT) 

A : Alamsyah (Anggota BMT) 

 

Wawancara key informan 1  

Nama : Andi Dirham 

Kode : AD 

Jabatan  : Financing Service 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I 
Disini melayani KPR, non 

KPR, 
13 AD/I/1/13 

I-A 

yang pertama itu unsur 
syariahnya, yang kedua 
angsurannya flat, artinya  

tidak ada kenaikan 
sampai lunas, 

18 AD/I-A/1/18 

I-A 

alurnya itu yang pertama 
itu wawancara dulu 
setelah itu baru be 

caking/aidet digunakan 
untuk melihat riwayat 

24 AD/I-A/1/24 

I 
ini kan syariah itu semua 

tersampaikan kepada 
nasabah, mulai dari harga 

33 AD/I/1/33 
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jual, keuntungan 

 
I-A 

dikenakkan taksir sebesar 
2.5% dari tunggakan, 
taksir itu tidak menjadi 

kewajiban kepada 
nasabah 

39 AD/I-A/1/39 

I 
ya sesuai dengan syariah, 
karena prinsip syariah itu  
kita gunakan jual beli itu 

45 AD/I/1/45 

 

 

Wawancara key informan 2 

Nama : Armis Irbayanti 

Kode : AI 

Jabatan  : Financing Service 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I 
disini saya sebagai 
Financing Service, 

8 AI/I/2/8 

I-A 

bebas riba, dan juga 
proses pembiaayaan 
yang kami lakukan itu 

transparan ke nasabah 
dan sudah sesuai dengan 

konsep syariah 

14 AI/I-A/2/14 

I 

Jadi kan alurnya itu orang 
datang kesini dia itu 

sudah adami, istilahnya 
rumah yang ingin dia beli 

18 AI/I/2/18 

I-A 

 kami itu disini sebagai 
pemberi fasilitas 

pembiayaannya, jadi kan 
disini, istilahnya tidak jual 

rumah dari bank to 

20 AI/I-A/2/20 

I 

nanti itu yang kami potong 
dari situ untuk biaya 
adminitraasi, biaya 

proses, 

32 AI/I/2/32 

I 

kami sediakan fasiilitas 
namanya restrukturisasi, 

jadi restrukturisasi itu 
nasabah bisa mengajukan 
penundaan pembayaran 

selama jangka waktu 
tertentu 

38 AI/I/2/38 

I 
kalau pelunasan disini 

kami tidak kenakan 
45 AI/I/2/45 
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pinalti, jadi nasabah 
hanya membayar sisa 

pokok yang belum 
terbayar saja. 

I-A 
kalau saat ini sudah 

sesuai dan terhindar dari 
riba 

50 AI/I-A/2/50 

 

 

Wawancara key informan 3 

Nama : Tahrim Irham Jupri 

Kode : TIJ 

Jabatan  : Nasabah 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I 
yang pertama itu karena 
berdasarkan dengan prinsip 
syariah to 

5 TIJ/I/3/5 

I 

jadi yang saya tanda tangan 
itu didalam ada dua akad 
wakalah dengan 
murabahah 

10 TIJ/I/3/10 

I-A 
 jadi ada sebagian, ehh 
istilahnya biaya-biaya yang 
dibantu sama pemerintah 

17 TIJ/I-A/3/17 

I-A 

ceritanya pengajuan saya 
ditawari dulu to rumah 
sama beberapa develover 
rumah ini, 

24 TIJ/I-A/3/24 

I-A 

nanti putus harga sama 
develover baru masuk 
pengajuan ke bank karena 
kan  ceritanya bank itu 
cuman mengetahui terkait 
pembiayaan saja 
membantu sekitar 
pembiayaan 

33 TIJ/I-A/3/33 

I 

kalau terkait rumah itu kita 
dari develover langsung 
karena dari bank itu kita 
tidak menjual rumah, bank 
itu cuma membantu 
memfasilitasi terkait 
pembiayaan saja 

56 TIJ/I/3/56 
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I 

Jadi terkait biaya-biaya itu 
sudah semua dibicarakan 
dari awal jadi begitu terbit 
sp3k 

65 TIJ/I/3/65 

I 

kalau saya tinjau secara 
langsung itu alhamdulilah 
sudah memenuhi syarat-

syarat syariah 

74 TIJ/I/3/74 

A-I 

Ada denda tapi cuman 
dendanya itu kalau kita 
pengajuan peringanan 
dihapus 

80 TIJ/I-A/3/80 

 

 

Wawancara key informan 4 

Nama : Fitriani Nengsih 

Kode : FN 

Jabatan  : Nasabah 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

A-I 
kalau produk pembiayaan yang 
saya ambil saya tidak terlalu 
memahaminya 

8 FN/A-I/4/8 

A-I 

saya bisa punya rumah dengan 
anggsuran yang ringan, dan 
prosesnya juga tidak terlalu 
ribet 

12 FN/A-I/4/12 

A-I 

saat itu saya dari cek rumah, 
saya hubungi develovernya, 
kemudian develovernya terus 
kan ke bank 

16 FN/A-I/4/16 

I 
Saat itu saya beli langsung ke 
bank dek 

21 FN/I/4/21 

A-I 
kalau menurut saya masih ada 
riba, karena harga kas dan 
harga kredit itu tidak sesuai 

33 FN/A-I/4/33 

I 
kalau misal telat pembayaran 
itu, kan kita ada itu dana 
blokiran 2 bulan 

37 FN/I/4/37 
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Wawancara key informan 5 

Nama : Wiryo Andri Saputra  

Kode : WAS 

Jabatan  : Nasabah 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

II-A 
kita seharusnya lebih beralih 
sih dari bank konvensional  ke 
syariah 

3 WAS/II-A/5/3 

I 

kemarin saya cuma dapat 
rumah tapi uang saya tidak 
cukup terus bank yang 
membelikan saya 

11 WAS/I/5/11 

I 

manfaat nya saya sudah bisa 
memiliki rumah pribadi to, 
tanpa menyusahkan orang lain 
lah 

15 WAS/I/5/15 

I-A 

iyya, dia menggunakan biaya-
biaya, untuk biaya akad itu 
sama depe langsung terpotong 
di rekening sih 

32 WAS/I-A/5/32 

I-A 
menurutku ini saya nahh kalau 
kita tidak kembangkan syariah 
mulai dari sekarang, 

41 WAS/I-A/5/41 

 

Wawancara key informan 6 

Nama : Abdul Syukur  

Kode : AS 

Jabatan  : Manager Umum BMT 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I 
ketentuannya itu, yang 

jelas itu usahanya 
berjalan yang utama 

7 AS/I/6/7 

I-A 

sebetulnya kalau 
musyarakah itu berupa 

uang, kalau berupa 
peralatan itu bisa juga 

tergantung kebutuhannya 
yang dia perlukan 

18 AS/I-A/6/18 

I 

kita tinjau setiap hari, 
karena kita ini setiap hari 
terjun ke nasabah, kita 

bandingkan sebelum dan 
sesudah ambil modal 

bagaimana, 
 

24 AS/I/6/18 
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I-A 
itu sudah dijelaskan lebih 

awal, 
32 AS/I-A/6/32 

I-A 
Kerugian apa dulu, 

kerugian faktor disengaja 
di tanggung oleh nasabah 

37 AS/I-A/6/37 

I 

tergantung si 
pemohon/nasabah, 

misalnya dia mau sekitar 
5 bulan atau 1 tahun 

47 AS/I/6/47 

I-A 

kami tidak ada ji sistem 
denda karena kita juga 

berat memberikan sistem 
denda karena kita syariah 

52 AS/I-A/6/52 

I-A 

kan sebelum akad itu 
dijelaskan ki semua, mulai 
dari ini modal mau ko apa 

ki, misal mau tambah 
barangnya lagi katakan 
lah pedagang eceran 

61 AS/I-A/6/61 

I-A 

Insya allah karena kami 
ini sudah berusaha untuk 
mengikuti kalau secara 
syariah kita laksanakan 
dengan kejujuran dan 
kejujuran harus ada 

68 AS/I-A/6/68 

 

 

Wawancara key informan 7 

Nama : Amir Mahmud  

Kode :  AM 

Jabatan  : Wakil sekertaris BMT 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I 

ketentuan yang pertama 
itu ada usaha nya 

kemudian usahanya itu 
sudah berjalan yang 

kedua itu di tinjau lagi dari 
orangnya bagaimana ini 

orangnya kita tanya 
disekitarnya bisa ji 

dipercaya atau tidak 

4 AM/I/7/4 

I 

tergantung dari 
kebutuhannya ji nasabah, 

misalnya dia butuhkan 
barang, kita belikan 

barang 

13 AM/I/7/13 
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I-A 

biasa satu minggu baru 
turun ke lapangan lagi kita 

pantau bagaimana 
perekembangannya 

setelah dikasih modal, 
apakah ada 

perubahannya atau tidak, 

17 AM/I-A/7/17 

I 

kita liat dulu dari kerugian 
dari mana nya to, kalau 

dari usaha nya kita 
tanggung bersama 

30 AM/I/7/30 

I-A 

minimalnya itu 1 tahun, 
100 hari, dan dari situ di 

tentukan mau bayar 
perminggu atau 

perbulannya, 

35 AM/I-A/7/30 

I-A 

simpanan pembiayaanya 
namanya tunjangan 
resiko namanya, jadi 

sewaktu-waktu tidak bisa 
dia bayar itu yang kita 

tarik 

42 AM/I-A/7/42 

I 

iya itu sudah di lakukan, 
jadi setelah jatuh akad itu 

di jelaskan ki bilang 
sekian pembagiannya, 

49 AM/I/7/49 

I-A 

perhitungan bagi hasilnya 
ini diliat dari berapa 

banyak  modal yang dia 
ambil to 

54 AM/I-A/7/54 

I-A 

kalau terkait dengan riba 
itu kami tidak dapat ukur 

apakah ada riba atau 
tidak, hanya allah swt 

yang tau 

60 AM/I-A/7/60 
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Wawancara key informan 8 

Nama : Muhammad Shodikin  

Kode :  AS 

Jabatan  : Nasabah BMT 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I-A 
saya tahu ini bmt karena 

sering ke pasar, 
5 AS/I-A/8/5 

I-A lebih rendah bunga nya, 14 AS/I-A/8/14 

I 

kemudahan untuk bayar, 

karena dia yang datang 

sendiri ke pasar untuk 

menagih 

18 AS/I/8/18 

I-A 
bebas riba? Saya tidak 

tau kalau itu 
23 AS/I-A/8/23 

I-A 
mekanisme, kalau itu 

saya tidak tau 
33 AS/I-A/8/33 

I-A 

iya ada bunga tapi rendah 

kalau menurutku, karena 

uang yang saya ambil itu 

beda sama yang saya 

bayarkan 

42 AS/I-A/8/42 

Wawancara key informan 9 

Nama : Mahmudi  

Kode :  M 

Jabatan  : Nasabah BMT 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I 
saat itu pak sukur datang 

ke saya menawarkan 
3 M/I/9/3 

I 

kalau di bank itu 
pengurusannya rumit, 
baru waktu juga biasa 

antri 

8 M/I/9/8 

I-A 

riba lah, karena ada 
kelebihan uangku, kalau 

masalah dibilang 
keuntungan nda begitu 

20 M/I-A/9/20 

I-A 

waktu saya ambil 
pembiayaan saya di 

tawari, dia bilang ini ada 
yang sekian angsurannya 

pak 

31 M/I-A/9/31 
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Wawancara key informan 10 

Nama : Alamsyah  

Kode :  A 

Jabatan  : Nasabah BMT 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I 

sering ku liat datang di 
pasar, baru na tawari ka 
pak sukur pembiayaan 

modal itu hari 

4 A/I/10/4 

I 

manfaatnya dapat modal 
baru syariah juga, baru 

kalau telat tidak ada 
denda nya juga 

11 A/I/10/11 

I 

prosedurnya tidak ribet ji, 
yang utama itu jujur ki, 
baru ada usaha yang di 
jalankan, kemudian bisa 

ki di percaya 

18 A/I/10/11 

I-A 

mungkin itu sudah di 

jelaskan kemarin tapi 

saya lupa, kemarin itu ada 

yang di bilang 70 untuk 

bmt dan 30 untuk yang 

ambil modal begitu ji yang 

ku ingat 

 

25 
A/I-A/10/25 

I-A 

iya terhindar dari riba, 

karena tidak ada kenaikan 

nya saat telat 

pembayaran, tidak kena 

denda ji, 

33 
A/I-A/10/33 
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Lampiran 3 Transkrip Wawancara 

 

LAMPIRAN 1 

TRANSKRIP WAWANCARA ANDI DIRHAM 

Peneliti : baik pak, penelitian saya ini berfokus pada penerapan pembiayaan 

murabahah di bank ini kak, saya ingin memperjelas kembali apakah penerapan 

akad pembiayaan murabahah di bank ini sudah sesuai dengan ketentuan syariah 

yang sudah di tentukan dan terbebas dari unsur riba, untuk mempersingkat 

waktu kak, saya langsung saja memulai wawancara saya, sebelum saya masuk 

ke inti pertanyaan saya kak, saya ingin bertanya sudah berapa lama kakak 

bekerja sebagai finance service di bank BTN Syariah ini kak? 

Andi Dirham : saya mulai diterima itu tahun 2015 

Peneliti : oiye kak, berarti sudah lama yahh kak.. disini tugas kakak sebagai apa 

kak? 

Andi Dirham : Disini saya sebagai Finance Service 

Peneliti : oiye kak, terus di bagian ini kak, melayani pembiayaan apa saja kak? 

Andi Dirham : Disini melayani KPR, non KPR,  (I Baris 13) ada multi jasa untuk 

manfaat ada pembelian rumah seken dan ada juga pembelian rumah baru 

dengan menggunakan akad murabahah biasanya 

Peneliti : Apa manfaat yang diperoleh nasabah ketika melakukan pembiayaan 

murabahah di bank ini kak? 

Andi Dirham : yang pertama itu unsur syariahnya, yang kedua angsurannya flat, 

artinya tidak ada kenaikan sampai lunas, (I-A Baris 18) kemudian ketika 

pelunasan dipercepat sebelum jatuh tempo hanya pokok saja yang dibayar tanpa 

dikenakan pinalti 

Peneliti : terus kak, bagaimana alur prosedur yang diterapkan pada bank pada 

saat pengajuan pembiayaan murabahah kak? 

Andi Dirham : alurnya itu yang pertama itu wawancara dulu setelah itu baru be 

caking/aidet digunakan untuk melihat riwayat, (I-A Baris 24) untuk melihat 

pernah ka yang bersakutan mengambil pembiayaan di tempat lain atau tidak, 

kalaupun pernah kita liat lagi riwayat pola bayarnya sudah lancar atau, ee..ada 

keterlambatan bayarnya setelah itu aidet nya bagus, dilanjutkan dengan proses 

emtri, setelah di emtri di analisa terakhir putusan 

Peneliti : terus kak, apakah pihak bank mengungkapkan biaya-biaya yang terkait 

dengan proses pengajuan murabahah seperti biaya adminitrasi, matrai dan lain-

lain? 

Andi Dirham : ini kan syariah itu semua tersampaikan kepada nasabah, mulai 

dari harga jual, keuntungan, (I Baris 33) begitu pun uang muka, termasuk juga 

biaya proses itu wajib semua di sampaikan pada saat akad 
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Peneliti : oiye kak, terus ini kak, Apakah ada denda yang diberikan ke nasabah 

jika seandainya nasabah sudah tak mampu lagi membayar kewajibannya, 

contohnya ketika nasabah terkena phk? 

Andi Dirham : dikenakkan taksir sebesar 2.5% dari tunggakan, taksir itu tidak 

menjadi kewajiban kepada nasabah, (I-A Baris 39) itu bisa apa namanya 

nasabah bermohon untuk penghapusan, tapi bukan berarti eee nasabah begitu 

saja tidak menepati perjanjian yang telah disepakati  

Peneliti : Menurut ta kak, saat ini, apakah bank ini telah sudah menjalankan 

prosedur yang sesuai dalam pembiayaan murobahah yang terhindar dari riba? 

Andi Dirham : ya sesuai dengan syariah, karena prinsip syariah itu  kita gunakan 

jual beli itu, (I Baris 45) kita yang beli dulu setelah itu bank jual kembali ke 

nasabah,  
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LAMPIRAN 2 

TRANSKRIP WAWANCARA ARMIS IRBAYANTI 

Peneliti : permisi kak… saya ada penelitian terkait penerapan pembiayaan 

murabahah di bank ini kak apakah sudah sesuai dengan standar syariah yang 

terbebas dari riba, saya langsung ke pertanyaan yah kak, terlebih dahulu kak 

saya ingin bertanya terkait sudah berapa lama kakak bekerja di bank ini kak? 

Armis Irbayanti : sejak 2017 dek saya mulai kerja disini 

Peneliti : ohh berarti sudah lama yah kak.. terus kak disini kita tugasnya sebagai 

apa kak? 

Armis Irbayanti : disini saya sebagai Financing Service,(I Baris 8) yang 

melayani akad pembiayaan musyarakah, murabahah, wakalah, untuk akad 

pembiayaan musyarakah saat ini belum ada, paling banyak itu pembiayaan 

murabahah yang mengambil kpr rumah 

Peneliti : Terus kak.. Apa manfaat yang diperoleh nasabah ketika melakukan 

pembiayaan murabahah dibank ini kak? 

Armis Irbayanti : bebas riba, dan juga proses pembiaayaan yang kami lakukan 

itu transparan ke nasabah dan sudah sesuai dengan konsep syariah. (I -A Baris 

14) 

Peneliti : bagaimana alur prosedurnya pada saat pengajuan pembiayaan 

murabahah kak? 

Armis Irbayanti : Jadi kan alurnya itu orang datang kesini dia itu sudah adami, 

istilahnya rumah yang ingin dia beli, (I Baris 18)  jadi kan kami disini porsinya 

kalau bank, kami itu disini sebagai pemberi fasilitas pembiayaannya, jadi kan 

disini, istilahnya tidak jual rumah dari bank to, (I-A Baris 20)   rumah itu dijual 

dari develover yang kerja sama dengan bank, nanti nasabah datang ke 

develover yang dia mau misalkan to, kalau dia pastimi disitu lokasinya, terus dia 

bilang dia mau kpr, nanti develover arahkan ke bank/kesini, jadi nanti mereka 

kumpul berkasnya disini untuk pengajuannya berikut mi dengan data rumah yang 

dia mau beli, nanti ada mi disitu surat pengantar dari develover, misalkan dia di 

perumahan mana, blok berapa,dia sudah tau mi jadi nanti tinggal prosesmi 

pengajuannya. 

Peneliti : terus kak.. Pada saat transaksi murabahah, apa pihak banknya 

mengungkapkan biaya-biaya yang terkait dengan proses pengajuan murabahah 

seperti biaya adminitrasi. 

Armis Irbayanti : disini biaya akad itu namanya, jadi dia menyetorkan sejumlah 

dana ke rekeningnya, nanti itu yang kami potong dari situ untuk biaya 

adminitraasi, (I Baris 32) biaya proses, itu di infokan ji ke nasabahnya sebelum 

akad, pada saat dia datang akad kita infokan sekian yang akan terpotong di 

rekeningnya. 
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Peneliti :  Apa ada denda kak,  yang diberikan ke nasabah jika seandainya 

nasabah sudah tak mampu lagi membayar kewajibannya, contohnya ketika 

nasabah terkena phk? 

Armis Irbayanti : kami sediakan fasiilitas namanya restrukturisasi, jadi 

restrukturisasi itu nasabah bisa mengajukan penundaan pembayaran selama 

jangka waktu tertentu (I Baris 38) kalau misalkan usahanya lagi tidak jalan atau 

kemarin kan ada covid  to, nahh itu kami ada fasilitas restrukturisasi covid itu 

biasanya di kasih penangunan minimal 6 bulan pembayaran jadi nasabah tidak 

lagi di tagihkan selama enam bulan, itu untuk memulihkan prekenomian to, 

segala macam, kalau di luar dari restruk covid, misalkan nasabah terkena phk, 

atau usaha nya tidak jalan ;lagi sewaktu-waktu itu bisa di ajukan penanguhan, 

kalau pelunasan disini kami tidak kenakan pinalti, jadi nasabah hanya membayar 

sisa pokok yang belum terbayar saja. (I Baris 45) 

Peneliti :  Menurut kita kak saat ini, apakah bank ini telah sudah menjalankan 

prosedur yang sesuai dalam pembiayaan murabahah yang terhindar dari riba? 

Armis Irbayanti : kalau saat ini sudah sesuai dan terhindar dari riba, (I-A Baris 

50) karena kami menerapkan jual beli sesuai syariah, dan kami tidak 

menerapkan sistem bunga ke nasabah. 
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LAMPIRAN 3 

TRANSKRIP WAWANCARA TAHRIM IRHAM JUPRI 

Peneliti :  permisi kak.. saya ada penelitian terkait nasabah yang mengambil 

pembiayaan murabahah di bank btn ini kak, terima kasih sebelumnya kak saya 

sudah dibolehkan untuk mewawancarai kakak, saya langsung saja yahh kak, 

Apa yang membuat kakak tertarik menjadi nasabah di bank btn syariah ini? 

Tahrim Irham Jupri : yang pertama itu karena berdasarkan dengan prinsip 

syariah to, (I Baris 5) terus ini kan juga disini tertarik dengan marginnya, 

kataknlah di bank-bank lain tidak ada di bank konvensional sistem bunga 

berjalan disini itu flat sampai lunas. 

Peneliti :  oiye kak.. Produk apa yang saat ini d gunakan kak? 

Tahrim Irham Jupri : jadi yang saya tanda tangan itu didalam ada dua akad 

wakalah dengan murabahah,(I Baris 10) jadi ceritanya sistem tranksaksinya itu 

kita diberikan kepercayaan untuk cari rumah, terus setelah kita dapat rumah 

sendiri yang sesuai dengan keinginan ta baru datang ke bank untuk membantu 

proses pembiayaannya, minta tolong ke bank, seperti itu ada dua akad 

Peneliti :  Apa manfaatnya ini kak yang di peroleh dari pembiayaan murabahah? 

Tahrim Irham Jupri : itu tadi, kan ceritanya ini yang saya gunakan itu FLPP 

produknya itu, jadi ada sebagian, ehh istilahnya biaya-biaya yang dibantu sama 

pemerintah,(I-A Baris 17) yang pertama itu kayak surat bantuan uang muka 

(SBUM) ada dari pemerintah itu to, jadi ceritanya itu dia bersinergi antara bank 

syariah dengan pemerintah, ada bantuan uang muka terus itu tadi terkait margin  

yang lain yang sudah masuk dibantuan pemerintah semua. 

Peneliti : terus kak.. Bagaimana alur prosedur yang diterapkan pada bank pada 

saat pengajuan pembiayaan murabahah? 

Tahrim Irham Jupri : jadi prosedurnya itu sebelum saya datang, ceritanya 

pengajuan saya ditawari dulu to rumah sama beberapa develover rumah ini, ,(I-A 

Baris 24)  kan disana itu di daerah, eehh.. ceritanya itu saya ambil rumah di 

gowa, ceritanya daerah sana banyak marketing yang tawari rumah cuman yang 

jadi kendala ada beberapa rumah yang pembiayaan bukan di syariah, ada yang 

di bank konvensional, itu yang saya tadi.. tujuan awalnya kan mau cari yang 

syariah, makanya saya tarik kesini berkas, dan kebetulan juga kerja sama, jadi 

ceritanya kita datang dulu liat rumah, setelah liat rumah kita bicara mi sama 

develovernya, pihak marketing terkait harga, prosedurnya seperti itu kita bicara 
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terkait harga, nanti putus harga sama develover baru masuk pengajuan ke bank 

karena kan  ceritanya bank itu cuman mengetahui terkait pembiayaan saja 

membantu sekitar pembiayaan,(I-A Baris 33) terkait rumah itu antara saya 

dengan develover, selesai atau tidak itu, ceritanya pembicaraan antara saya 

dengan develover karena kan ada komitmen antara penyelasaian sampai finish 

to, ceritanya kan ketika kita tinjau ke lapangan itu kan kondisi rumah belum tentu 

selesai 100% paling itu mentok 80% nanti itu develover yang janjikan lagi terkait 

diselesaikan berapa lama, 2 minggu ka, atau 1 bulan paling lambat, terul setelah 

itu saya, setelah pengajuan ke bank kita tunggu prosesnya lagi diproses sama 

petugas kayak finance servisnya ada yang bagian wawancara ki kita di 

wawancara disitu, setelah di wawancara kita di sampaikan mi bilang kita akan 

ditunggu paling lambat 3 hari proses, nanti ada putusan, setelah ada putusan 

akan keluarmi putusan akan keluarmi nilai platfom berapa yang bank mampu 

berikan pembiayaan nya kan katakan harga rumah 156.500.000, dan bank 

mampu biayai itu sekitar 148.500.000, nahh itu baru setelah ada putusan seperti 

itu nanti dijadwalkan akad , setelah dijadwalkan akad baru kita nanti datang 

sesuai dengan tanggal yang di janjikan to, kapan katakan  ee hari senin kita 

datang untuk akad dan terus dalam prosedur akad itu kita tanda tangani 3 berkas 

ceritanya ada dari pihak develovernya juga kesepakatan terkait bagaimana 

kondisi rumah terus ada pihak notaris yang dilibatkan juga terus ada dari bank 

yang kita tandatangani akad murabahahnya. 

Peneliti : jadi ini kak pas pembiayaan nya kita beli langsung dari develover atau 

banknya kak ? 

Tahrim Irham Jupri : kalau terkait rumah itu kita dari develover langsung karena 

dari bank itu kita tidak menjual rumah, bank itu Cuma membantu memfasilitasi 

terkait pembiayaan saja,(I Baris 56)  jadi bank itu, ketika saya datang wawancara 

ke bank pihak bank itu tidak tau kondisi rumah seperti apa kecuali nanti pas mau 

akad nanti akan ada petugas bank yang datang liat disana kondisi rumahnya 

apakah sudah selesai 100% atau belum kalau sudah 100% selesai baru di 

akadkan. 

Peneliti : terus kak.. Pada saat proses transaksi, apah pihak banknya telah 

memberitahukan harga jual sebenarnya pada nasabah? 

Tahrim Irham Jupri : Jadi terkait biaya-biaya itu sudah semua dibicarakan dari 

awal jadi begitu terbit sp3k (I Baris 65)  surat persetujuan pemberian 
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pembiayaan kredit, kita dijelaskan mi sama petugasnya, bahwasanya akan ada 

biaya adminitrasi seperti sekian terus biaya notaris sekian terus ada biaya 

pemblokiran angsuran sekian ada seperti itu, semua masuk ke rekening jadi 

nanti terpotong otomatis   

Peneliti : Menurut kita kak,  apakah saat ini bank btn syariah sudah menerapkan 

prinsip syariah dan bebas dari riba? 

Tahrim Irham Jupri : kalau saya tinjau secara langsung itu alhamdulilah sudah 

memenuhi syarat-syarat syariah (I Baris 74)  karena didalam itu tidak ada, 

bahwsanya yang tadi saya jelaskan tidak ada bunga tidak ada kenaikan harga 

sampai lunas, ehh.. kita bayar dari awal yang saya bayar itu 1.400.000 sampai 

lunas seperti itu. 

Peneliti : tidak ada denda kak? 

Tahrim Irham Jupri : Ada denda tapi cuman dendanya itu kalau kita pengajuan 

peringanan dihapus,(I-A Baris 80) adapun itu yang saya dijelaskan diawal itu 

kalaupun ada bunga yang seperti itu akan di salurkan ke panti asuhan , yayasan 

yang  membutuhkan kalau kita ridha memberikannya, jadi begitu, ada yang 

seperti itu kita bisa mengajukan ke pimpinan bahwasanya saya nd bisa bayar ini 

karena di phk, jadi ceritanya itu masuk kategori bagi hasil, jadi nanti itu hasil nya 

dibantu untuk salurkan ke panti asuhan. 
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LAMPIRAN 4 

TRANSKRIP WAWANCARA FITRIANI NENGSIH 

Peneliti : izin kak.. saya mau tanya-tanya sedikit kak.. saya langsung saja yahh 

kak.. Apa yang membuat kakak tertarik menjadi nasabah di bank btn syariah ini? 

Fitriani Nengsih : awalnya itu saya tau dari teman, dan merokemndasikan ke 

saya katanya angsuranya ringan 

Peneliti : Produk apa yang saat ini  gunakan kak? 

Fitriani Nengsih : Saya lupa dekk.. oh iyaa murabahah yahh, 

Peneliti : sejauh mana ki mengetahui produk yang digunakan saat ini kak? 

Fitriani Nengsih : kalau produk pembiayaan yang saya ambil saya tidak terlalu 

memahaminya, (A-I Baris 8) karena kemarin itu saya cuma di tunjukkan oleh 

teman terkait proses pembelian rumah saya. 

Peneliti :  Apa manfaat yang di peroleh dari pembiayaan murabahah ini kak? 

Fitriani Nengsih : saya bisa punya rumah dengan anggsuran yang ringan, dan 

prosesnya juga tidak terlalu ribet (A-I Baris 12) 

Peneliti : terus kak.. Bagaimana alur prosedur yang diterapkan pada bank pada 

saat pengajuan pembiayaan murabahah kemarin kak? 

Fitriani Nengsih : saat itu saya dari cek rumah, saya hubungi develovernya, 

kemudian develovernya teruskan ke bank,(A-I Baris 16) kemudiaan saya ke 

bank, dan saya dijelaskan persyaratan nya, kemudian di perlihatkan harga nya 

oleh bank setelah cocok saya pun tanda tangan, itu seingat saya dek.. 

Peneliti : Maaf kak, saat itu kakak beli ke develover ataun ke bank? 

Fitriani Nengsih : Saat itu saya beli langsung ke bank dek..(I Baris 21) 

Peneliti : ini kak.. Pada saat proses transaksi, apakah pihak bank telah 

memberitahukan harga jual sebenarnya pada nasabah? 

Fitriani Nengsih : yahh dia menjelaskan harga sebenarnya dan keuntungan 

yang di peroleh bank 

Peneliti : terus kak.. Pada saat proses transaksi apakah pihak bank 

mengungkapkan biaya-biaya yang terkait dengan proses pengajuan murabahah 

seperti biaya adminitrasi, matrai dan lain-lain? 

Fitriani Nengsih : Yahh ada, itu ada dibayarkan oleh nasabah dia potong di 

rekening. 

Peneliti : Menurut kita kak apakah saat ini bank btn syariah sudah menerapkan 

prinsip syariah dan bebas dari riba? 

Fitriani Nengsih : kalau menurut saya masih ada riba, karena harga kas dan 

harga kredit itu tidak sesuai.(A-I Baris 33) 
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Peneliti : Kalau misal telat pembayaran kak, ada di sampaikan oleh pihak 

banknya kak? 

Fitriani Nengsih : kalau misal telat pembayaran itu, kan kita ada itu dana 

blokiran 2 bulan (I Baris 37), ketika kita tidak membayar itu dana blokiran itu 

ditarik sementara dan bulan depan jika masih tidak bisa membayar dana blokiran 

yang satu bulan itu ditarik lagi, ketika 3 bulan rumah sudah disita. 
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LAMPIRAN 5 

TRANSKRIP WAWANCARA WIRYO ANDRI SAPUTRA 

Peneliti : saya langsung mulai yah kak.. apa yang membuat kakak tertarik 

menjadi nasabah di bank btn syariah ini? 

Wiryo Andri Saputra : apa  yahh.. kita seharusnya lebih beralih sih dari bank 

konvensional  ke syariah (II-A Baris 3) jadi untuk kedepannya itu mindset orang 

itu bisa lari ke syariah jadi ndk perlu lagi ada bank konvensional, karena kan dia 

beda bunga, yanhh lumayan signifikan lah jauhnya 

Peneliti : selanjutnya kak.. produk apa yang saat ini kakak gunakan? 

Wiryo Andri Saputra : kalau tidak salah itu produk murabahah pada kpr rumah 

Peneliti : sejauh mana ki tau ini produknya kak?  

Wiryo Andri Saputra : kalau terkait dengan produknya saya kurang 

memahaminya dek.. kemarin saya cuma dapat rumah tapi uang saya tidak cukup 

terus bank yang membelikan saya, (I Baris 11) lalu saya beli ke bank, setau saya 

begitu dek 

Peneliti : apa manfaat yang saat ini dirasakan kak pada pembiayaan 

murabahah? 

Wiryo Andri Saputra : manfaat nya saya sudah bisa memiliki rumah pribadi to, 

tanpa menyusahkan orang lain lah, (I Baris 15) tanpa membebani orang tuaatau 

pinjam sana sini, jadi kan saya bekerja walaupun gaji yahh cukup-cukuplah untuk 

bisa ambil rumah sedikit-sedikit  

Peneliti : seingat kakak bagaimana alur prosedurnya yang diterap kan oleh bank 

saat pengajuan murabahah? 

Wiryo Andri Saputra : prosedurnya lumayan gampang, sih prosedurnya karena 

kan cuma ktp, foto kopi kartu keluarga , ktp istri, dan terus biaya akad, dia mudah 

yang penting namanya kita itu bersih, kan di beceking juga namanya, kalau misal 

namanya kita bermasalah yahh otomatis bank tolak pasti, jadi kalau nama kita 

bersih insya allah lancer, biasa prosesnya cepat sih 10 sampai 15 hari, kalau 

saya itu belinya langsung dari bank   

Peneliti : terus kak sebelum jatuh akad dia kasih liat harga perolehannya kak? 

Wiryo Andri Saputra : ohh yahh dia kasih liat harga itu, apa harga yang di beli 

oleh bank ke develover  

Peneliti : lanjut kak.. pihak banknya ini dia ungkapkan ji biaya-biaya yang terkait 

dengan biaya adminitrasi misalnya? 

Wiryo Andri Saputra : iyya, dia menggunakan biaya-biaya, untuk biaya akad itu 

sama depe langsung terpotong di rekening sih, (I-A Baris 32) langsung ditarik 
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sama pihak banknya sendiri, jadi saldo blokir itu dua kali angsuran, jadi dia itu 

peruntukannya menyimpan dana itu  untuk angsuran terakhir jadi kalau misalnya 

rumahnya sudah selesai, sisa dua kali angsuran itu nda perlu dibayar lagi karena 

ada saldo blokir namanya, kalau dana angsurannya ini habis rumah langsung di 

ambil oleh bank  

Peneliti : terus kak.. bagaimana menurut ta kak, apa saat ini bank btn syariah 

telah memenuhi prinsip syariah yang terhindar dari riba? 

Wiryo Andri Saputra : menurutku ini saya nahh kalau kita tidak kembangkan 

syariah mulai dari sekarang, (I-A Baris 41) intinya begini saja nahh berdoalah 

siapa tau syariah kedepannya bisa lebih syariah lagi daripada namanya mulai 

dari pembiayaannya prosedur-prosedurnya harus mengikuti syariah, karena 

kalau mindset kita cuma tentang riba-riba tidak akan berkembang syariah kalau 

kita berfikir seperti itu jadi mudah-mudahan ke depan nya syariah bisa lebih 

syariah lagi dari namanya 
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LAMPIRAN 6 

TRANSKRIP WAWANCARA ABDUL SYUKUR 

Peneliti : perkenalkan pak.. saya M.Nuriksan dari universitas Muhammadiyah 

makassar yang saat ini sedang menyelasaikan tugas akhir saya pak.. dan 

kebetulan bmt ini cocok dengan penelitian saya pak.. ada  beberapa pertanyaan 

yang ingin saya sampaikan pak.. saya langsung saja yahh pak.. Apa saja 

ketentuan yang harus di penuhi nasabah sebelum mengajukan pembiayaan 

musyarakah pak?  

Abdul Syukur : ketentuannya itu, yang jelas itu usahanya berjalan yang utama, 

(I Baris 7) karena kapan dia baru berjalan atau baru mulai usaha kita tidak tahu 

bagaimana perkembangannya, perkembangan usahanya, karena kalau baru 1 

bulan , 2 bulan usaha susah kita mau tau, kalau adami 1 tahun atau 3 tahun bisa 

mi kita tau bagaimana perkembangannya dengan meninjau terus-menerus, 

contohnya itu kalau masyarakat dikasih pembiayaan harus ada pencatatannya 

juga pencatatan barangnya, barang masuk barang keluar, jadi kita tahu bahwa 

memang bulan-bulan ini dia butuh modal usaha karena permintaan banyak 

sementara dia punya modal sedikit. 

Peneliti : terus pak.. Biasanya bmt ini memberikan modal terhadap nasabah 

dalam bentuk apa? 

Abdul Syukur : sebetulnya kalau musyarakah itu berupa uang, kalau berupa 

peralatan itu bisa juga tergantung kebutuhannya yang dia perlukan,(I-A Baris 18) 

kalau kita mau belikan peralatan bisa, beda dengan murabahah kalau itu harus 

berupa barang kalau musyarakah ini tergantung kebutuhan yang na butuhkan. 

Peneliti : terus pak.. Bagaimana pengawasan yang di lakukan bmt ini dalam 

mengawasi usaha nasabah? 

Abdul Syukur : kita tinjau setiap hari, karena kita ini setiap hari terjun ke 

nasabah, kita bandingkan sebelum dan sesudah ambil modal bagaimana, (I 

Baris 24) dengan melihat barang-barang yang tersedia di tokonya, begitu dia 

sudah ambil modal di kita apakah dia bertambah ji atau bagaimana, karena kita 

setiap hari lihat, kalau misal dia sama pada saat sebelum ambil modal, berarti 

ada apa ini? Dia pakai di tempat lain ini dana ta’  

Peneliti : terus pak.. Apakah pihak bmt menjelaskan prosedur pemberian 

pembiayaan musyarakah ini sebelum di akadkan? 

Abdul Syukur : itu sudah dijelaskan lebih awal, (I-A Baris 32)  tapi nasabah itu 

biasa dia tidak perhatikan ki, nanti ada masalah baru dia pertanyakan ki padahal 

waktu awal sudah di jelasakan semua, tapi kami maklumi ji karena orang tua 

juga. 

Peneliti : Ini pak.. Bagaimana jika terjadi kerugian pada usaha nasabah? Apa 

yang dilakukan oleh bmt ini? 

Abdul Syukur : kerugian terhadap nasabah? Kerugian apa dulu, kerugian faktor 

disengaja di tanggung oleh nasabah, (I-A Baris 37) misalnya dia pakai dana kita 

bukan untuk usaha tetapi dipakai main judi, tetap dia menanggung, tetapi kalau 

memang terjadi musibah misalnya terjadi gempa bumi, terjadi kebakaran, baru 
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kita liat faktor penyebabnya, kalau bukan ji dia sebagai faktor penyebab, bisa ji 

kita anu, biasa kalau terjadi kebakaran kita kasih waktu untuk bayar dan kalau 

bisa pokoknya saja kita minta, jangan mi ada keuntungan, kalau misalnya terjadi 

seperti itu yang penting uangnya orang kembali ke bmt 

Peneliti : Lanjut di pak.. Apakah ada ketentuan mengenai minimal dan maksimal 

jangka waktu pembiayaan musyarakah? 

Abdul Syukur : tergantung si pemohon/nasabah, misalnya dia mau sekitar 5 

bulan atau 1 tahun, (I Baris 47) tidak ada batasnya tergantung ji negosiasi 

pembicaraan di awal. 

Peneliti : Apakah pihak bmt memberikan denda ke nasabah jika adanya 

keterlambatan membayar angsuran? 

Abdul Syukur : kami tidak ada ji sistem denda karena kita juga berat 

memberikan sistem denda karena kita syariah, (I-A Baris 52) sebenarnya kalau 

kita pakai sistem begitu bagus juga kepada kita dan nasabah juga disiplin ki 

membayar tapi kalau dari segi anunya memberatkan nasabah apalagi kita punya 

nasabah orang-orang kecil, sudah didenda lagi, apalagi kalau lebih banyak 

dendanya daripada pengambilannya. 

Peneliti : Terus pak.. Pada saat proses akad pihak bmt membuat kesepakatan 

antara bagi hasil dan uang pokok yang akan di bayar tiap angsurannya? Apakah 

benar? 

Abdul Syukur : ohh iyya, kan sebelum akad itu dijelaskan ki semua, mulai dari 

ini modal mau ko apa ki, misal mau tambah barangnya lagi katakan lah 

pedagang eceran,(I-A Baris 61) terus di tanya lagi biasanya keuntungan mu itu 

berapa perbulan, sudah itu kita buat mi lagi kesapakatan kalau misal dari 

keuntungan mu ini berapa yang mau mu kasih bmt, sudah itu kalau sepakat mi 

kita akadkan mi. 

Peneliti : Menurut bapak saat ini, apakah bmt ini telah sudah menjalankan 

prosedur yang sesuai dalam pembiayaan musyarakah yang terhindar dari riba? 

Abdul Syukur : Insya allah karena kami ini sudah berusaha untuk mengikuti 

kalau secara syariah kita laksanakan dengan kejujuran dan kejujuran harus ada, 

(I-A Baris 68) tapi rata-rata orang yang mau usaha juga dia tidak memberikan 

keterangan yang jelas terkait usahanya biasa dia tidak gunakan untuk usaha, 

seperti kemarin ini ada beberapa yang sudah kabur, tapi itu kami ikhlaskan saja 

kalau memang rejekinya bmt akan Kembali ji itu 
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LAMPIRAN 7 

TRANSKRIP WAWANCARA AMIR MAHMUD 

Peneliti : permisi pak.. saya ingin wawancara sedikit terkait pembiayaan 

musyarakah di bmt ini pak, saya langsung saja yahh pak.  Apa saja ketentuan 

pembiayaan musyarakah?  

Amir Mahmud : ketentuan yang pertama itu ada usaha nya kemudian usahanya 

itu sudah berjalan yang kedua itu di tinjau lagi dari orangnya bagaimana ini 

orangnya kita tanya disekitarnya bisa ji dipercaya atau tidak, (I Baris 4) 

kemudian kita tanya juga nasabahnya pernah ka sebelumnya ambil pinjaman 

kemudian kita tanya lagi bagaimana pembayaranya pernah tidak pernah ji 

menunggak, setelah itu kita tinjau lagi modal apa yang mau na minta ini, mau na 

apa ini modal, kemudian setelah na jelaskan mi kita tentukan mi berapa modal 

yang na mau ii 

Peneliti : terus pak.. Biasanya bmt ini memberikan modal terhadap nasabah 

dalam bentuk apa? 

Amir Mahmud : tergantung dari kebutuhannya ji nasabah, misalnya dia 

butuhkan barang, kita belikan barang,(I Baris 13) jika modal kita kasih modal 

langsung 

Peneliti : oiye pak.. Bagaimana pengawasan yang di lakukan bmt ini dalam 

mengawasi usaha nasabah? 

Amir Mahmud : biasa satu minggu baru turun ke lapangan lagi kita pantau 

bagaimana perekembangannya setelah dikasih modal, apakah ada 

perubahannya atau tidak, (I-A Baris 17) sebetulnya kami itu turun ke pasar 

setiap hari kecuali hari minggu, karena biasa ada beberapa nasabah yang mau 

menabung, dan ada juga yang ambil pembiayaan musyarakah dia bayar per 

minggu, jadi biasa itu nasabah dia tabung dulu uangnya setelah jatuh tempo mi 

pembiayaanya, itu mi biasa tabungannya na tarik untuk bayarkan ki pembiayaan 

yang dia ambil 

Peneliti : terus pak.. Apakah pihak bmt menjelaskan prosedur pemberian 

pembiayaan musyarakah ini sebelum di akadkan? 

Amir Mahmud : iya sudah dijelaskan semua itu, dijelaskan saat si pemohon pas 

sebelum modal di kasih 

Peneliti : Bagaimana jika terjadi kerugian pada usaha nasabah? Apa yang 

dilakukan oleh bmt ini? 
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Amir Mahmud : kita liat dulu dari kerugian dari mana nya to, kalau dari usaha 

nya kita tanggung bersama (I Baris 30) kalau kerugian yang disebabakan 

nasabahnya sendiri dia yang tanggung sendiri 

Peneliti : Apakah ada ketentuan mengenai minimal dan maksimal jangka waktu 

pembiayaan musyarakah? 

Amir Muhammad : minimalnya itu 1 tahun, 100 hari, dan dari situ di tentukan 

mau bayar perminggu atau perbulannya, (I-A Baris 35) itu juga tergantung akad 

pertamanya misalnya dia nasabah itu mau ambil mingguan, kita akad mingguan 

disitu, jadi setiap minggu kita tagih, jadi misalnya dia akad bulanan kita tiap bulan 

kita tagih   

Peneliti : Apakah pihak bmt memberikan denda ke nasabah jika adanya 

keterlambatam membayar angsuran? 

Amir Muhammad : kita liat simpanannya, simpanan pembiayaanya namanya 

tunjangan resiko namanya, jadi sewaktu-waktu tidak bisa dia bayar itu yang kita 

tarik, ( I-A Baris 42) misalkan dia juga harus menabung, jadi sebelum jatuh 

tempo itu dia tabung dulu pada saat jatuh tempo dia tarik mi uangnya lalu dia 

bayar mi pembiayaannya. 

Peneliti : ini pak.. Pada saat proses akad pihak bmt membuat kesepakatan 

antara bagi hasil dan uang pokok yang akan di bayar tiap angsurannya? Apakah 

benar? 

Amir Mahmud : iya itu sudah di lakukan, jadi setelah jatuh akad itu di jelaskan ki 

bilang sekian pembagiannya, (I Baris 49) sekian yang harus kau bayarkan ke 

bmt, itu biasa di hitungki dari modalnya berapa yang dia ambil 

Peneliti : Bagaimana mekanisme perhitungan pembagian bagi hasil yang 

diterapkan oleh bmt ini pak? 

Amir Mahmud : perhitungan bagi hasilnya ini diliat dari berapa banyak  modal 

yang dia ambil to, ( I-A Baris 54) perputarannya berapa keuntungan dan 

kerugiannya dia. Jadi, anggaplah 70 : 30 porsinya, 70 itu untuk 

pengelolah/pedagang to, keuntungannya dia kita sebagai pemberi modal 30 

Peneliti : Menurut bapak saat ini, apakah bmt ini telah sudah menjalankan 

prosedur yang sesuai dalam pembiayaan musyarakah yang terhindar dari riba? 

Amir Mahmud : kalau terkait dengan riba itu kami tidak dapat ukur apakah ada 

riba atau tidak, hanya allah swt yang tau,(I-A Baris 60) kami hanya berusaha 
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mengikuti ketentuan-ketentuan yang di anjurkan  ajaran islam, kalau terkait 

prosedur itu kami sudah jalankan agar terhindar dari riba. 
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LAMPIRAN 8 

TRANSKRIP WAWANCARA MUHAMMAD SHODIKIN 

Peneliti : permisi pak.. saya iksan pak.. mahasiswa unismuh yang saat ini 

sedang penelitian, izin pak saya ingin wawancara sedikit, terkait pembiayaan 

yang bapak ambil pada bmt, saya langsung saja yah pak, yang pertama 

bagaimanaki bisa tahu ini bmt pak? 

Muhammad Shodikin : saya tahu ini bmt karena sering ke pasar, (I-A Baris 5) 

ada pak syukur Namanya di itu biasa keliling pernah dia tawari saya, karena 

kebetulan itu hari saya lagi butuh modal jadi dia beri saya modal  

Peneliti : Usaha apa ini pak yang di jalankan? 

Muhammad Shodikin : yahh.. ini di sebelah saya ada buah-buahan,  

Peneliti : Cuma buah saja pak? 

Muhammad Shodikin : iya, cuma buah 

Peneliti : kenapa bapak memilih pembiayaan ini di bmt, maksudnya kenapa 

bapak memilih di bmt, kenapa tidak di tempat lain misalnya bank? 

Muhammad Shodikin : lebih rendah bunga nya, (I-A Baris 14) dan juga lebih 

enakk karena hari-hari datang ke pasar, dia yang jemput terus uangnya 

Peneliti : apa manfaat yang saat ini dirasakan pak selama pembiayaan 

musyarakah di bmt ini? 

Muhammad Shodikin : kemudahan untuk bayar, karena dia yang datang sendiri 

ke pasar untuk menagih, (I Baris 18) saya tidak harus pergi lagi cukup ke pasar 

saja 

Peneliti : Pembiayaan yang ada di bmt ini pak adalah terbebas dari riba? 

Apakah bapak sudah mengetahuinya? 

Muhammad Shodikin : bebas riba? Saya tidak tau kalau itu (I-A Baris 23) 

kemarin tidak ada di sampaikan seperti itu 

Peneliti : Apakah pihak bmt menjelaskan prosedur pemberian pembiayaan 

musyarakah ini sebelum di akadkan? 

Muhammad Shodikin : iya, seingat saya usahanya harus jalan  

Peneliti : Pada saat proses akad pihak bmt membuat kesepakatan antara bagi 

hasil dan uang pokok yang akan di bayar tiap angsurannya? Apakah benar? 

Muhammad Shodikin : benar, itu sudah di jelaskan pak syukur 

Peneliti : Apakah ibu mengetahui mekanisme bagi hasil yang diterapkan oleh 

bmt? Jika iya mekanisme apa yang dia terapkan? 



91 
 

 

Muhammad Shodikin : mekanisme, kalau itu saya tidak tau (I-A Baris 33) 

Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mengalami kerugian saat melakukan 

pembiayaan di bmt ini? 

Muhammad Shodikin : biasa tapi tidak seberapa, kadang buahnya ada yang 

tidak bisa di jual lagi 

Peneliti : Menurut ta pak, apakah bmt ini telah sudah menjalankan prosedur 

yang sesuai dalam pembiayaan musyarakah yang terhindar dari riba? 

Muhammad Shodikin : apa yah.. riba bunga yahh?  

Peneliti : Iye pak 

Muhammad Shodikin : iya ada bunga tapi rendah kalau menurutku, karena 

uang yang saya ambil itu beda sama yang saya bayarkan (I-A Baris 42) 
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LAMPIRAN 9 

TRANSKRIP WAWANCARA MAHMUDI 

Peneliti : permisi pak.. saya mau wawancara sedikit pak.. saya mulai mi di pak.. 

Bagaimana bapak mengetahui bmt ini? 

Mahmudi : saat itu pak sukur datang ke saya menawarkan, (I Baris 3) dan dia 

tawarkan ke saya, itu sihh awalnya dari pak sukur    

Peneliti : ini pak.. Usaha apa yang di jalankan saat ini? 

Mahmudi : saya jual tahu sama tempe 

Peneliti : Kenapa ki pilih melakukan pembiayaan musyarakah di bmt ini? 

Mahmudi : kalau di bank itu pengurusannya rumit, baru waktu juga biasa antri, (I 

Baris 8) kalau disini kan dia yang datang, kalau mampir, pak besok saya butuh 

uang atau lusa-lusa butuh uang, sekarang juga bisa kalau Cuma hitungan kecil 

saya lima ratus atau satu juta itu kalau ada to, langsung di kasi, kadang kalo 

banyak, pak’ tanggal segini sekian saya tarik, ituji enaknya disitu ji. 

Peneliti : Apa manfaatnya ini pak yang di dapat dari ambil pembiayaan 

musyarakah di bmt ini? 

Mahmudi : yahh.. saya dapat kembangkan usaha saya  

Peneliti : Pembiayaan yang ada di bmt ini pak adalah terbebas dari riba? 

Apakah bapak sudah mengetahuinya? 

Mahmud : riba apanya, jelas-jelas ini ada riba nya 

Peneliti : riba yang seperti apa pak? 

Mahmudi : riba lah, karena ada kelebihan uangku, kalau masalah dibilang 

keuntungan nda begitu,(I-A Baris 20)  contoh yahh saya pinjam 1 juta, kembali 1 

juta dua ratus, itu dua ratunya riba, tapi kalau kesepakatannya tidak ditentukan 

dari awal, misal pihak bmt bertanya kamu mau pake apa itu uang? Saya mau beli 

kedelai, mau bikin apa itu kedelai? Bikin tempe, berapa satu potong tempemu 

kalau 1 juta itu kau belikan kedelai, ohh sekian anunya keuntungannya ada 

sekitar 300 ribu keuntungannya, itu 300 ribu itu berapa biaya pengeluaran rumah 

tangga mu dalam satu hari 150 ribu,  jadi sisa 150 mami yang bersih, kira-kira 

dari 150 ribu ini berapa yang mau mukasih BMT keuntungan mu itu, kalau ini 

tidak riba,  

Peneliti : Pada saat proses akad pihak bmt membuat kesepakatan antara bagi 

hasil dan uang pokok yang akan di bayar tiap angsurannya? Apakah benar? 

Mahmudi : waktu saya ambil pembiayaan saya di tawari, dia bilang ini ada yang 

sekian angsurannya pak, (I-A Baris 31) ini juga ada yang sekian pak jadi sudah 

di tentukan dari awal, jadi di sudah ditetapkan mi sekian kelebihan uangnya yang 

dibayarkan 

Peneliti : apa bapak  mengetahui mekanisme bagi hasil yang diterapkan oleh 

bmt? Jika iya mekanisme apa yang dia terapkan? 

Mahmudi : kalau itu saya tidak tahu 

Peneliti : pernah mengalami kerugian ini usaha ta pak saat ambil pembiayaan di 

bmt ini? 

Mahmudi : biasa kalau ada kerugian tanggung sendiri, karena ini bikin sendiri 
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LAMPIRAN 10 

TRANSKRIP WAWANCARA ALAMSYAH 

Peneliti : permisi pak.. ini pak saya ada peneliti dari kampus saya pak saya mau 

wawancara sedikit, saya langsung saja yahh pak.. Bagaimana bapak bisa tahu 

ini bmt? 

Alamsyah : sering ku liat datang di pasar, baru na tawari ka pak sukur 

pembiayaan modal itu hari, (I Baris 4)  kebetulan itu hari saya butuh modal, jadi 

saya ambilmi, baru juga ini syariah ki katanya  

Peneliti : Usaha apa ini pak di jalankan saat ini? 

Alamsyah : usaha ayam potong 

Peneliti : terus pak.. Apa manfaat yang bapak peroleh dari adanya pembiayaan 

musyarakah ini? 

Alamsyah : manfaatnya dapat modal baru syariah juga, baru kalau telat tidak 

ada denda nya juga,(I Baris 11) yang di bayar sesuai kesepakatan ji waktu di 

awal 

Peneliti : ini pakk.. Pembiayaan yang ada di bmt ini adalah terbebas dari riba? 

Apakah bapak sudah mengetahuinya? 

Alamsyah : iya sudah tau 

Peneliti : Apakah pihak bmt menjelaskan prosedur pemberian pembiayaan 

musyarakah ini sebelum di akadkan? 

Alamsyah : iya, sudah di jelaskan, prosedurnya tidak ribet ji, yang utama itu jujur 

ki, baru ada usaha yang di jalankan, kemudian bisa ki di percaya (I Baris 18) 

Peneliti : Pada saat proses akad pihak bmt membuat kesepakatan antara bagi 

hasil dan uang pokok yang akan di bayar tiap angsurannya? Apakah benar? 

Alamsyah : benar 

Peneliti : Apakah bapak mengetahui mekanisme bagi hasil yang diterapkan oleh 

bmt? Jika iya mekanisme apa yang dia terapkan? 

Alamsyah : saya tidak tau kalau soal itu, mungkin itu sudah di jelaskan kemarin 

tapi saya lupa, kemarin itu ada yang di bilang 70 untuk bmt dan 30 untuk yang 

ambil modal begitu ji yang ku ingat (I-A Baris 25) 

Peneliti : Apakah bapak pernah mengalami kerugian saat melakukan 

pembiayaan di bmt ini?  

Alamsyah : kalau rugi biasa ji, di tanggung sendiri ji 

Peneliti : Menurut bapak saat ini, apakah bmt ini telah sudah menjalankan 

prosedur yang sesuai dalam pembiayaan musyarakah yang terhindar dari riba 

Alamsyah : iya terhindar dari riba, karena tidak ada kenaikan nya saat telat 

pembayaran, tidak kena denda ji, (I-A Baris 33) bias aitu kalau di bank atau 

rentenir berbunga ki setiap ada tunggakan tapi ini tidak ada ji 
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Lampiran 4 Lembar Validasi Data Kualitatif 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Abstrak 
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Lampiran 6 Hasil tes Plagiasi 
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Lampiran 7 Dokumentasi 
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9 Balasan Izin Penelitian 
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